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KEEFEKTIFAN TEKNIK BRAINWRITING DALAM PEMBELAJARAN
MEMPRODUKSI TEKS EKSPLANASI PADA SISWA KELAS VII




Penelitian dengan judul “Keefektifan Teknik Brainwriting dalam
Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Sewon, Bantul, DIY” bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi antara pembelajaran memproduksi teks eksplanasi
yang menggunakan teknik brainwriting dengan pembelajaran memproduksi teks
eksplanasi yang tidak menggunakan teknik brainwriting pada siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji
keefektifan teknik brainwriting dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY. Teknik brainwriting
digunakan karena dapat memudahkan siswa dalam memperoleh ide atau gagasan
untuk memproduksi teks eksplanasi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan control
group pretestt-posttest design. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan
teknik brainwriting dan pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon. Sampel
penelitian adalah kelas VIIE dan VIIH. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes memproduksi teks eksplanasi. Validitas instrumen yang digunakan adalah
validitas isi dengan expert judgement. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik uji-t dengan memperhatikan syarat normalitas dan
homogenitas.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada skor
tes akhir memproduksi teks eksplanasi siswa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen yang lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol. Niai
rata-rata kelompok eksperimen 9,77; sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol
4,56. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t skor tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen menunjukkan th: 15,990 dan p: 0,000. Nilai p < 0,05 pada
taraf signifikansi 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknik brainwriting
efektif digunakan pada pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. Berdasarkan
hasil tersebut, maka teknik brainwriting efektif digunakan pada pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi di kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.




A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran wajib yang diajarkan di
sekolah. Salah satu kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah
siswa mampu memproduksi teks, hal ini mengacu pada Kurikulum 2013 yang
berbasis teks. Untuk keberhasilan pembelajaran memproduksi teks guru harus
dapat berinovasi agar siswa aktif atau senang selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, siswa mampu memproduksi atau membuat suatu teks dengan
baik dan benar. Salah satu jenis teks baru yang diberikan pada siswa kelas VII
adalah teks eksplanasi. Ruth (2002: 26) mengungkapkan teks eksplanasi adalah
suatu penjelasan yang menceritakan bagaimana dan mengapa hal-hal terjadi dalam
bidang ilmiah dan teknis. Dapat dikatakan teks eksplanasi merupakan teks yang
berisi tentang proses bagaimana terjadinya sesuatu. Dalam teks ini, siswa dituntut
dapat menjabarkan suatu proses yang ingin diceritakan.
Memproduksi atau menulis teks eksplanasi tidak dapat dikatakan mudah.
Hal itu karena teks eksplanasi berisi proses bagaimana terjadinya sesuatu yang
berisi fakta-fakta dan teks eksplanasi ini diajarkan pada siswa kelas VII di
Semester 2 yang merupakan peralihan dari jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu,
siswa pada jenjang kelas VII mengalami kesulitan saat menulis teks eksplanasi.
Kesulitan tersebut adalah siswa belum memiliki banyak pengetahuan atau fakta-
fakta yang merupakan ciri dari teks eksplanasi. Teks eksplanasi yang merupakan
2penjelasan proses terjadinya fenomena alam atau sosial. Salah satu alternatif
dalam menangani hal ini adalah adanya teknik yang tepat atau cocok untuk
pembelajaran teks eksplanasi.
Sebagai alternatif, guru dapat menggunakan teknik brainwriting. Teknik
brainwriting Michalko (2004: 315) mengemukakan bahwa teknik brainwriting
merupakan cara curah gagasan yang dilakukan secara tertulis dalam satu
kelompok untuk memberikan ide atau gagasan berdasarkan tema atau masalah
tertentu. Keuntungan dari teknik ini adalah secara sadar atau tidak, siswa telah
memulai proses berpikir. Rangkaian proses berpikir ini jelas akan membangkitkan
energi intelektual yang dimiliki seseorang. Jika proses berpikir ini dilakukan
secara berkesinambungan, rangkaian proses berpikir ini akan menghasilkan ide
yang mengejutkan.
Teknik brainwriting dilakukan untuk menghasilkan gagasan yang
beranekaragam tentang suatu hal atau topik pembicaraan. Teknik ini merupakan
rangkaian proses berpikir yang akan menghasilkan ide-ide atau gagasan yang
lebih menarik daripada ide atau gagasan yang dihasilkan oleh seorang siswa.
Diharapkan siswa dapat mengembangkan ide atau gagasan yang beraneka ragam.
Kesulitan siswa kelas VII dalam memproduksi teks eksplanasi yaitu
pengetahuan fakta-fakta tentang suatu proses yang terbatas dapat teratasi. Seperti
yang dijabarkan di atas bahwa dengan teknik brainwriting siswa akan
memperoleh banyak ide atau gagasan dari teman-temannya. Hal ini dapat
membantu siswa dalam mengumpulkan informasi yang mereka butuhkan.
3Dengan demikian, teknik brainwriting diharapkan cocok diterapkan pada
pembelajaran memproduksi atau menulis teks eksplanasi. Langkah-langkah dalam
teknik brainwriting dapat membantu para siswa dalam mengumpulkan informasi
yang mereka butuhkan. Kesulitan siswa dalam memproduksi atau menulis teks
eksplanasi dapat teratasi.
Berdasarkan pernyatan di atas, perlu sebuah penelitian mengenai teknik
brainwriting ini tepat untuk pembelajaran memproduksi teks eksplanasi atau
tidak. Oleh karena itu, untuk membuktikan keefektifan teknik brainwriting dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi, akhirnya peneliti memutuskan untuk
memilih judul penelitian “Keefektifan Teknik Brainwriting dalam Pembelajaran
Memproduksi Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas VII SMP negeri 1 Sewon Bantul
DIY”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa
masalah yang ditemukan, di antaranya.
1. Teknik brainwriting ini belum banyak diteliti dan digunakan dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
2. Perlu ada sebuah uji efektivitas untuk mengetahui teknik brainwriting dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
3. Perlu ada uji beda antara kelompok eksperimen yang menggunakan teknik
brainwriting dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan teknik brainwriting dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
44. Pembelajaran memproduksi teks eksplanasi siswa masih kurang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat
diungkapkan bahwa topik penelitian ini mempunyai permasalahan yang luas,
sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti
terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi
sebagai berikut.
1. Ada perbedaan pembelajaran memproduksi teks eksplanasi antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan teknik brainwriting dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting pada siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
2. Efektivitas penggunaan teknik brainwriting dalam pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.
1. Adakah perbedaan dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY yang menggunakan
teknik brainwriting dengan yang tidak menggunakan teknik brainwriting?
2. Apakah teknik brainwriting efektif terhadap pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY?
5E. Tujuan
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui perbedaan dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY yang mengikuti
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi menggunakan teknik
brainwriting dengan yang tidak menggunakan teknik brainwriting.
2. Menguji keefektifan teknik brainwriting dalam pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
F. Manfaat
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang teknik brainwriting.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru yaitu sebagai pedoman untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan inovatif dalam pembelajaran memproduksi teks
eksplanasi.
b. Bagi siswa yaitu dapat membantu siswa memahami pembelajaran dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran khususnya dalam memproduksi teks
eksplanasi.
6G. Batasan Istilah
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara peneliti dan pembaca
tentang istilah dalam penelitian ini, perlu adanya pembatasan istilah.
1. Keefektifan adalah keberhasilan pemanfaatan taknik brainwriting dalam
meningkatkan keterampilan memproduksi teks eksplanasi dari skor tes akhir
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
2. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya atau
terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial.
3. Teknik brainwriting merupakan cara curah gagasan yang dilakukan secara
tertulis dalam suatu kelompok untuk memberikan ide atau gagasan
berdasarkan tema atau masalah tertentu.
7BAB II
KAJIAN TEORI
Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan
fokus penelitian, yaitu terkait teknik brainwriting dalam pembelajaran
memproduksi teks ekspanasi. Dalam bagian ini, akan dipaparkan teori mengenai
teks eksplanasi, teknik brainwriting, teknik brainwriting dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi, dan penilaian pembelajaran.
A. Teks Eksplanasi
1. Pengertian
Wong (2002: 132) mengungkapkan teks eksplanasi adalah suatu
penjelasan yang menceritakan bagaimana dan mengapa hal-hal terjadi dalam
bidang ilmiah dan teknis. Pardiyono (2007: 155) mengatakan teks eksplanasi
merupakan teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya
suatu fenomena alam atau sosial. Pada teks eksplanasi, sebuah peristiwa timbul
karena ada peristiwa lain sebelumnya dan peristiwa tersebut mengakibatkan
peristiwa yang lain lagi sesudahnya. Teks eksplanasi digunakan untuk
memperhitungkan mengapa sesuatu menjadi seperti itu.
Genre teks eksplanasi diungkapkan Knapp dan Watkins (2005: 125)
sebagai salah satu fungsi dasar bahasa untuk memahami dunia dan bagaimana
dunia ini beroperasi. Lebih lanjut Knapp dan Watkins (2005: 125) mengatakan
proses penjelasan dalam genre teks ini digunakan untuk mengungkapkan urutan
kejadian yang logis berkaitan dengan fungsi lingkungan sebagaimana memahami
8dan menginterpretasi bagaimana ide-ide dan konsep-konsep kebudayaan serta
intelektual berlaku.
Terdapat dua orientasi yang dikemukakan Knapp dan Watkins (2005: 129)
dalam teks eksplanasi. Kedua orientasi tersebut, yaitu untuk menjelaskan jawaban
atas pertanyaan “mengapa dan bagaimana”. Akan tetapi, seringkali kedua
pertanyaan ini tampak pada teks eksplanasi secara bersamaan. Menurut Mahsum
(2014: 33) teks eksplanasi memilki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis
proses muncul atau terjadinya sesuatu.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi secara
bersamaan merupakan teks yang berupa penjelasan dari proses terjadinya suatu
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Teks eksplanasi lebih merupakan proses-
proses fenomena alam atau sosial. Oleh karenanya, kata kunci yang didapatkan
pada teks ini adalah “proses”.
2. Struktur Organisasi Teks Eksplanasi
Menurut Pardiyono (2007: 158-159) struktur dalam teks eksplanasi
terbagi menjadi 3, yaitu peryataan umum, deret penjelas, dan interpretasi atau
kesimpulan.
a. Pernyataan Umum
Berisi satu statemen umum tentang suatu topik, yang akan dijelaskan
proses keberadaannya, proses terjadinya, proses keberadaannya, proses terjadinya,
proses terbentuknya, dan sebagainya. Pernyataan umum ini harus bersifat
ringkas, menarik, dan jelas sehingga mampu membangkitkan minat pembaca
untuk membaca secara detailnya.
9b. Deret Penjelas
Berisikan tentang detail penjelasan terjadinya suatu psoses. Deret penjelas
ini merupakan jawaban dari pertanyaan “bagaimana”. Deretan penjelas tidak
semata-mata berfungsi menjelaskan fenomena itu sendiri melainkan lebih
menekankan pada proses fenomena itu dapat terjadi.
c. Penutup/Interpretasi
Penutup atau interpretasi ini berisikan kesimpulan atau pernyataan
tentang topik atau proses yang dijelaskan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 116) menjelaskan
struktur teks eksplanasi terbagi menjadi tiga, yaitu peryataan umum (pembukaan),
deret penjelas (isi), dan interpretasi atau penutup. Struktur teks eksplanasi
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tidak berbeda dengan struktur
teks eksplanasi yang dijabarkan oleh Pardiyono.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa struktur teks eksplanasi
terdiri dari tiga, yaitu pernyataan umum, deret penjelas, dan interpretasi.
Pernyataan umum berisi satu statemen umum tentang suatu topik, yang akan
dijelaskan proses keberadaannya, proses terjadinya, proses keberadaannya, proses
terjadinya, proses terbentuknya, dan sebagainya. Deret penjelas berisikan tentang
detail penjelasan proses keberadaan, proses terjadinya. Interpretasi ini berisikan
kesimpulan atau pernyataan tentang topik atau proses yang dijelaskan.
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3. Unsur Kebahasaan Teks Eksplanasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 121-122) menjelaskan
unsur-unsur kebahasaan teks eksplanasi. Adapun unsur kebahasaan teks
eksplanasi akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Menggunakan konjungsi atau kata sambung seperti dan, saat, dan karena.
b. Kohesi, merujuk pada keterkaitan antarproposisi yang secara eksplisit
diungkapkan oleh kalimat-kalimat yang digunakan. Dapat menggunakan kata
sambung dan, tetapi, sehingga, karena, dan selain itu.
c. Kalimat definisi berupa kata kerja kopula (penghubung) seperti adalah, ialah
dan merupakan.
d. Kalimat penjelas berupa kata kerja aksi seperti menyebabkan.
Menurut Wong (2002: 133), unsur kebahasaan teks eksplanasi sebagai
berikut.
a. Kata benda umum dan abstrak, misalnya gempa bumi dan atmosfer.
b. Kata kerja aksi misalnya menyebabkan, menghasilkan.
c. Konjungsi waktu dan sebab.
d. Kata penghubung yang menyatakan sebab dan akibat.




i. Kata-kata yang menunjukkan sebab dan akibat, misalnya jika, jadi, karena,
dan konsekuensinya.
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Eksplanasi biasanya berkaitan dengan fakta suatu proses yang meliputi
kelas-kelas benda, artinya kata benda yang digunakan lebih umum bukan spesifik
(Knapp dan Watkins, 2005: 127). Maksudnya, eksplanasi lebih mengedepankan
suatu proses terbentuknya suatu benda berdasarkan fakta, maka kata yang
digunakan adalah kata-kata yang umum. Tujuannya memudahkan pembaca
menangkap makna yang hendak disampaikan penulis.
Penjelas yang berkaitan dengan kelas suatu benda biasanya
menggunakan kata kerja yang bersifat teknis dan menunjukkan urutan proses
(Knapp dan Watkins, 2005: 127). Urutan dalam teks eksplanasi bukan hanya
berkaitan dengan waktu terjadinya suatu proses tetapi juga urutan sebab akibat.
Sementara itu, kata kerja teknis mendominasi teks eksplanasi. Lebih lanjut
(Knapp dan Watkins, 2005: 128) selain kata kerja ada pula kata hubung atau
penghubung atau konjungsi. Konjungsi yang banyak digunakan dalam teks
eksplanasi ialah konjungsi waktu. Konjungsi waktu berfungsi memberikan
keterangan pada urutan kejadian sehingga membentuk suatu proses yang jelas.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi, unsur bahasa yang digunakan adalah sebagai
berikut. Pertama, menggunakan konjungsi atau kata sambung seperti dan, saat,
dan karena. Konjungsi yang banyak digunakan dalam teks eksplanasi ialah
konjungsi waktu. Konjungsi waktu berfungsi memberikan keterangan pada urutan
kejadian sehingga membentuk suatu proses yang jelas. Kedua, kohesi merujuk
pada keterkaitan antarproposisi yang secara eksplisit diungkapkan oleh kalimat-
kalimat yang digunakan. Ketiga, menggunakan kata sambung dan, tetapi,
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sehingga, karena, dan selain itu. Keempat, kalimat definisi berupa kata kerja
kopula (penghubung) seperti adalah, ialah dan merupakan. Kelima, kalimat
penjelas berupa kata kerja aksi seperti menyebabkan. Penjelas yang berkaitan
dengan kelas suatu benda biasanya menggunakan kata kerja yang bersifat teknis
dan menunjukkan urutan proses. Kata kerja teknik mendominasi teks eksplanasi.
B. Teknik Brainwriting
1. Pengertian Teknik Brainwriting
Teknik brainwriting Michalko (2004: 315) mengemukakan bahwa teknik
brainwriting merupakan cara curah gagasan yang dilakukan secara tertulis dalam
satu kelompok untuk memberikan ide atau gagasan berdasarkan tema atau
masalah tertentu. Lebih lanjut dikatakan Michalko (2001: 271) brainwriting
adalah sebuah teknik yang cara penyampaiannya melalui sebuah tulisan atau
tertulis. Brain berarti otak, write berarti menulis. Jadi, brainwriting adalah
menulis segala sesuatu yang terlintas di otak. Teknik brainwriting merupakan
teknik untuk mencurahkan gagasan tentang suatu pokok permasalahan atau
tentang suatu hal secara tertulis yang dikembangkan oleh Ilmuwan di Batelle
Institute di Frankfurt, Jerman (Michalko, 2004). Teknik tersebut merupakan
teknik curah gagasan yang dilakukan secara tertulis.
Brahm & Kleiner via Wilson (2013: 44) brainwriting adalah metode
untuk cepat menghasilkan ide-ide dengan meminta peserta untuk menuliskan ide-
ide mereka di atas kertas dan bertukar ide tertulis daripada mengutarakan ide
secara lisan seperti yang terjadi pada teknik brainstorming tradisional. Darmadi
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(1996: 44) mengungkapkan ada dua prinsip penting yang harus diingat dalam
melakukan brainwriting. Pertama, jangan memikirkan apakah ide-ide yang
dihasilkan itu benar atau salah, penting di dalam prosesi ini adalah pengumpulan
ide-ide yang berkaitan dengan topik sebanyak-banyaknya. Kedua, terjadinya
tumpang tindih ide dianggap sebagai suatu yang wajar karena memang belum
dievaluasi.
Dengan demikian, kita telah memulai berpikir proses. Rangkaian proses
berpikir ini akan membangkitkan kemampuan intelektual yang dimiliki seseorang.
Jadi, proses berpikir dilakukan secara berkesinambungan sehingga rangkaian
proses ini dapat menghasilkan ide-ide yang lebih menarik daripada ide awalnya.
2. Tujuan Teknik Brainwriting
Paulus dan Nijstad (2003: 129) menjelaskan teknik brainwriting
dilakukan untuk menghasilkan gagasan yang beranekaragam tentang suatu hal
atau topik pembicaraan. Teknik ini merupakan rangkaian proses berpikir yang
akan menghasilkan ide-ide atau gagasan yang lebih menarik daripada ide atau
gagasan yang dihasilkan oleh seorang siswa. Ide-ide atau gagasan yang beraneka
ragam tersebut apabila diolah dengan cermat akan menghasilkan ide atau gagasan
yang tidak terpikirkan sebelumnya.
Teknik brainwriting akan melatih sikap kritis setiap siswa untuk
menemukan banyak ide atau gagasan. Teknik ini dirancang untuk mendorong
semua anggota kelompok untuk terlibat dengan ide-ide satu sama lain. Teknik ini
meningkatkan produksi ide (Michalko 2004: 271).
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan tujuan dari teknik
brainwriting adalah menghasilkan ide-ide atau gagasan yang lebih menarik
daripada ide atau gagasan yang dihasilkan oleh seorang siswa. Selain itu, teknik
ini dirancang untuk mendorong semua anggota kelompok untuk terlibat dengan
ide-ide satu sama lain. Teknik ini dapat meningkatkan produksi ide.
3. Langkah-Langkah Memproduksi Teks Eksplanasi dengan Menggunakan
Teknik Brainwriting
Memproduksi adalah menghasilkan atau mengeluarkan hasil. Dalam
penelitian ini, siswa memproduksi teks eksplanasi yaitu siswa mengahasilkan
sebuah karangan teks eksplanasi. Langkah-langkah di bawah ini merupakan
langkah-langkah dari teknik brainwriting yang telah dimodifikasi disesuaikan
untuk pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
Tahap 1
1. Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan informasi yang mereka ketahui
tentang tema yang telah ditentukan.
2. Siswa memikirkan semua hal tentang tema yang diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas untuk menuliskan ide atau gagasan tentang
tema yang diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi judul oleh tiap-tiap siswa ditukarkan dengan
teman satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau gagasan yang mereka ketahui.
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5. Lembar kertas tersebut ditukar sebanyak anggota kelompok hingga lembar
kertas tersebut kembali pada pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar kertas miliknya mulai menyeleksi ide atau
gagasan yang ada pada lembar kertas tersebut. Siswa boleh menambahkan ide
atau gagasannya sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau gagasan dari teman-teman satu kelompok,
siswa mulai menulis ide atau gagasan yang mereka dapat menjadi teks
eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi oleh guru.
C. Penilaian Memproduksi Teks Eksplanasi
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan yang diinginkan
tercapai atau belum. Menurut Sugiono (2014: 174) terdapat dua macam
instrumen, yaitu instrumen yang berbentuk tes dan instrumen non tes. Tes yang
dilaksanakan berupa tes tertulis yaitu tes menulis teks eksplanasi yang dikerjakan
oleh siswa baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Tes
menulis ini berupa tes esai. Siswa diberi tes menulis eksplanasi dengan tema yang
telah ditentukan.
Penilaian memproduksi teks eksplanasi ini menggunakan instrumen tes
karena untuk mengukur skor tulisan yang dihasilkan. Nurgiyantoro (2012: 441-
442) mengungkapkan bahwa penilaian dalam kegiatan menulis ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan, meliputi aspek isi, organisasi, kosakata,
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penggunaan bahasa, dan mekanik. Lima aspek tersebut digunakan sebagai kriteria
penilaian menulis teks eksplanasi sesuai dengan profil penilaian dalam Kurikulum
2013 seperti pada tabel 1 berikut.





Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substansif;
pengembangan teks observasi lengkap; relevan dengan topik yang
dibahas.
22-26
Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai;
pengembangan observasi terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang
terperinci.
17-21
Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi kurang;
pengembangan topik tidak memadai.
13-16
Sangat kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi;
tidak relevan atau tidak layak dinilai.
Pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi
Organisasi
18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasn diungkapkan denganjelas; padat; tertata dengan baik; urutan logis; kohesif.
14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide tamaternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap.
10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak terkait; urutan danpengembangan kurang logis.
7-9 Sangat kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi atau tidak layakdinilai.
Kosakata
18-20
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan
ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register
tepat.
14-17
Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak
mengganggu.
10-13
Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna
membingungkan dan tidak jelas.




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel,
pronomina, preposisi).
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronominal, preposisi), tetapi makna cukup
jelas.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi, kalimat fragmen,
pelesapan); makna membingungkan atau kabur.
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyakkesalahan; tidak komunikatif; tidak layak nilai.
Mekanik
10
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraph.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak
mengaburkan makna.
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna
membingungkan atau kabur.
2
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan




Mengambil dari contoh instrumen penilaian pada buku guru di atas
Penilaian teks eksplanasi ini merupakan modifikasi dari penilaian Kurikulum
2013. Modifikasi ini untuk memudahkan peneliti untuk menilai khusus untuk teks
eksplanasi. Kriteria penilaian lebih difokuskan pada struktur dan ciri kebahasaan
teks eksplanasi. Oleh karena itu setiap teks memiliki struktur dan ciri kebahasaan
yang berbeda. Struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi yang telah dijabarkan
pada kajian teori menjadi dasar dalam modifikasi instrumen penilaian ini. Pada
aspek organisasi peneliti menambahkan struktur teks eksplanasi yaitu, pernyataan
umum, deret penjelas, dan interpretasi. Aspek penggunaan bahasa peneliti
memfokuskan pada penggunaan ciri bahasa teks eksplanasi. Dengan
memfokuskan kriteria pada struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi, penilaian
tulisan siswa dalam menulis teks eksplanasi dapat dinilai dengan baik.
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Tabel 2: Instrumen Penilaian Teks Eksplanasi yang Dimodifikasi
Skor Kriteria
Isi
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi ; pengembangan temalengkap; relevan dengan tema yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan tematerbatas; relevan dengan tema tetapi kurang terperinci.
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi kurang;pengembangan tema tidak memadai.







18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertatadengan baik; memuat struktur eksplanasi secara urut dan logis
14-17 Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut.
10-13 Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan danpengembangan kurang logis.
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi.
Kosakata
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata danungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaankata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13
Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan bentuk,
pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan
tidak jelas




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak menggunakan ciri
kebahasaan teks eksplanasi.
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa;
tidak terlalu banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks ; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi;
makna membingungkan atau kabur .
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan;tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks eksplanasi.
Mekanik
10
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraf.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna
membingungkan atau kabur
2
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan




D. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini berjudul “Keefektifan Teknik Brainwriting dalam
Pembelajran Memproduksi Teks Eksplanasi”. Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian Istiana Dewi (2011) dengan judul “Keefektifan
Teknik Brainwriting dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati, Sleman.” Kesimpulan dari
penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama
yang signifikan antara kelompok yang menggunakan teknik brainwriting dengan
kelompok yang tidak menggunakan teknik brainwriting dan (2) teknik
brainwriting efektif digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama kelas
VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Penelitian Istiana Dewi relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
menggunakan teknik brainwriting. Perbedaanya adalah penelitian Istiana Dewi
teknik brainwriting digunakan dalam pembelajaran naskah drama sedangkan,
penelitian ini teknik brainwriting digunakan dalam pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
Stevy Ditta Nirmala (2014) dengan judul “ Keefektifan ERICA (Effective Reading
in the Content Areas) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks
Eksplanasi bagi Siswa Kelas VII SMP Eks-RSBI Pelaksana Kurikulum 2013 se-
Kabupaten Magelang.” Kesimpulan ini adalah (1) terdapat perbedaan membaca
pemahaman teks eksplanasi yang menggunakan ERICA dengan yang tidak
menggunakan ERICA dan (2) ERICA efektif digunakan dalam pembelajaran
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membaca pemahaman teks eksplanasi kelas VII SMP Eks-RSBI Pelaksana
Kurikulum 2013 se-Kabupaten Magelang.
Penelitian Stevy Ditta Nirmala relevan dengan penelitian ini karena
sama-sama menggunakan teks eksplanasi. Perbedaanya adalah penelitian Stevy
Ditta Nirmala meneliti kemampuan membaca pemahaman teks eksplanasi,
sedangkan penelitian ini meneliti kemampuan dalam memproduksi teks
eksplanasi. Perbedaan lainnya adalah penggunakan teknik ERICA sedangkan
penelitian ini menggunakan teknik brainwriting.
Penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian
relevan di atas. Pada penelitian ini, keefektifan teknik brainwriting dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. Penelitian yang dilakukan ini belum
pernah diteliti sebelumnya.
E. Kerangka Pikir
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mendukung siswa dalam belajar agar kegiatan belajar dapat terlaksana dengan
baik. Dalam pembelajaran, diupayakan berbagai usaha agar kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Upaya tersebut
dalam penyampaian materi pelajaran dapat menentukan berhasil tidaknya proses
pembelajaran yang telah berlangsung.
Dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi, hendaknya dilakukan
secara menarik sehingga siswa tidak akan bosan dalam proses pembelajaran.
Untuk itu, dibutuhkan teknik atau strategi untuk membuat siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satunya menggunakan teknik brainwriting. Teknik
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brainwriting merupakan cara curah gagasan yang dilakukan secara tertulis
meminta bantuan dalam suatu kelompok untuk memberikan ide atau gagasan
berdasarkan tema atau masalah tertentu.
Teknik ini merupakan rangkaian proses berpikir yang akan menghasilkan
ide-ide atau gagasan yang lebih menarik daripada ide atau gagasan yang
dihasilkan oleh seorang siswa. Ide-ide dari teman satu kelompok ini diharapkan
dapat memberikan siswa ide atau gagasan baru. Ide atau gagasan baru ini
diharapkan dapat memacu siswa dalam memproduksi teks eksplanasi. Mengingat
teks eksplansi merupakan penjelasan tentang proses terjadinya suatu fenomena
alam atau sosial yang membutuhkan pengetahuan siswa. Dengan teknik
brainwriting, diharapkan dapat menarik perhatian para siswa dalam proses
pembelajaran. Gambar 1 berikut merupakan gambaran dari kerangka pikir
penelitian ini.
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Gambar 1: Kerangka Pikir Keefektifan Teknik Brainwriting
Keterangan
1. Tahap 1 teknik brainwriting.
2. Tahap 2 teknik brainwriting.

















Penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut.
1. Hipotesis pertama
Ho : tidak terdapat perbedaan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan teknik brainwriting dan yang tidak mengikuti pembelajaran
dengan teknik brainwriting pada pembelajaran memproduksi teks
eksplanasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
Ha : terdapat perbedaan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan teknik
brainwriting dan yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik
brainwriting pada pembelajaran memproduksi teks eksplanasi siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
2. Hipotesis Kedua
Ho : teknik brainwriting tidak efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon,
Bantul, DIY.
Ha : teknik brainwriting efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks





Penelitian ini menggunakan desain control group pretest posttest. Desain
ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing diberikan tes awal dan tes
akhir. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum melakukan tes akhir
diberikan perlakuan berbeda. Pembelajaran pada kelompok kontrol dilakukan
tanpa menggunakan teknik brainwriting sedangkan kelompok eksperimen
menggunakan teknik brainwriting. Langkah-langkah desain control group pretest
posttes adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan dua kelompok yang akan
dijadikan sampel penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kedua, pemberian tes awal pada semua subjek untuk mengetahui tingkat kondisi
subjek. Ketiga, pemberian perlakuan eksperimen berupa penerapan teknik
brainwriting pada kelompok eksperimen. Perlakuan pada kelompok kontrol,
pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting. Keempat, tes akhir pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk membandingkan hasil.
Apabila digambarkan, desain tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3: Desain Penelitian
Kelompok Tes Awal Variabel Bebas Tes Akhir
E Y1 X Y2
K Y1 - Y2
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan
teknik brainwriting.
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K : Kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan
teknik brainwriting.
Y1 : tes awal
X : Pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dengan menggunakan
teknik brainwriting.
Y2 : tes akhir
B. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesis dan teknik statistik yang akan digunakan. Penelitian
ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma penelitian ini terdiri atas satu
variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2014: 68). Hal tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut.
1. Paradigma Kelompok Eksperimen









2. Paradigma Kelompok Kontrol
Gambar 3: Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol
Dari gambar paradigma penelitian di atas, variabel penelitian yang telah
ditetapkan diberi tes awal. Pembelajaran memproduksi teks eksplanasi
menggunakan teknik brainwriting untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi tanpa menggunakan teknik brainwriting untuk
kelompok kontrol. Selain itu, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran
dengan menggunakan tes akhir.
C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu sebagai berikut.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik brainwriting.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1









beberapa pertimbangan, salah satunya adalah SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY
menggunakan Kurikulum 2013 dan teks eksplanasi diajarkan pada kelas VII.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Sewon,
Bantul, DIY yang terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII
G, dan VII H.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik sampling purposive. Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu tersebut antara lain kelas yang digunakan untuk
sampel diampu oleh guru yang sama dan letak kedua kelas yang tidak terlalu
dekat serta pertimbangan jadwal kedua kelas. Dengan pertimbangan tersebut,
terpilih kelas VII E dan VII H sebagai sempel.
E. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sewon, Bantul, DIY yang
beralamat di Jalan Parangtritis km 7 Bantul, Yogyakarta. Penelitian dilakasanakan
pada bulan Februari-April pada Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015. Jadwal
penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4: Jadwal Penelitian
no Hari & Tanggal Kelompok Tema Keterangan
1. Rabu, 5 Februari Observasi
2. Sabtu, 21 Februari Eksperimen Tanah Longsor Tes awal
3. Sabtu, 21 Februari Kontrol Tanah Longsor Tes awal
4. Jumat, 6 Maret Eksperimen Banjir Perlakuan I
5. Sabtu, 7 Maret Kontrol Banjir Pembelajaran 1
6. Sabtu, 7 Maret Eksperimen Kebakaran
Hutan
Perlakuan II
7. Senin, 9 Maret Kontrol Kebakaran
Hutan
Pembelajaran II
8. Rabu, 11 Maret Eksperimen Gempa Bumi Perlakuan III
9. Kamis, 12 Maret Kontrol Gempa Bumi Pembelajaran III
10. Kamis, 4 April Eksperimen Abrasi Pantai Perlakuan IV
11. Sabtu, 4 April Kontrol Abrasi Pantai Pembelajaran IV
12. Sabtu, 10 April Eksperimen Tanah Longsor Tes akhir




Pada tahap praeksperimen ditentukan dua kelas untuk dijadikan sampel
penelitian, satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas
eksperimen. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen ditentukan dengan
menggunakan teknik sampling purposive. Cara pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu, selanjutnya memberi tes awal kepada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dalam
menulis eksplanasi kedua kelas tersebut. Kelas kontrol dan kelas eksperimen
harus dalam tingkatan pemahaman yang sama sebelum diadakannya penelitian.
Setelah tes awal dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t.
2. Tahap Eksperimen
Setelah kedua kelompok diberikan tes awal dengan penugasan menulis
teks eksplanasi, tahap selanjutnya perlakuan. Perlakuan yang diberikan kepada
kelompok eksperimen yaitu pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dengan
menggunakan teknik brainwriting dalam memproduksi teks eksplanasi. Pada
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan teknik brainwriting
dalam memproduksi teks eksplanasi.
Pada tahap ini, guru memberikan perlakuan menggunakan teknik
brainwriting dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi kepada siswa.
Peneliti berlaku sebagai pengamat yang mengamati jalannya pembelajaran. Pada
kelompok eksperimen, penggunaan teknik brainwriting dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi akan memudahkan siswa menggungkapkan
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informasi ke dalam tulisan. Pada teknik ini, siswa diarahkan berkelompok dan
melakukan tahapan demi tahapan sehingga dapat mengemukakan ide atau
informasi yang mereka punya. Sementara pada kelompok kontrol, diberikan
langkah-langkah untuk memproduksi teks eksplanasi tanpa teknik brainwriting.
3. Tahap Pascaeksperimen
Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap perlakuan yang
diberikan. Pada tahap ini, siswa kelas kontrol maupun siswa kelas eksperimen
diberikan teks akhir dengan materi yang sama pada saat tes awal. Pemberian tes
ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan kemampuan siswa dalam memproduksi
teks eksplanasi setelah diberikan perlakuan dan yang tidak diberikan perlakuan
dengan menggunakan teknik brainwriting. Kegiatan tes akhir yang digunakan
untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa semakin meningkat atau menurun.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes.
Pada penelitian ini terdapat dua macam data yaitu data tes awal dan tes akhir
(kemampuan menulis eksplanasi setelah perlakuan). Teknik tes dimaksudkan
untuk mengungkapkan data tes awal dan tes akhir. Pemberian tes awal dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat kemampuan awal
memproduksi eksplanasi siswa kelas VII sebelum perlakuaan. Pemberian tes awal
tersebut berfungsi sebagai pencocok dalam menentukan keseimbangan sampel
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kedua kelompok, selanjutnya
diberikan tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Bentuk
pelaksaan tes akhir identik sama dengan tes awal yang sudah diberikan
sebelumnya. Pemberian tes akhir mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh teknik brainwriting dalam meningkatkan kemampuan
memproduksi teks eksplanasi. Dalam tes akhir, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mendapat materi atau bahan yang sama ketika tes awal.
Pengamatan dilakukan untuk mengontrol efektivitas penggunaan teknik
brainwriting dalam kemampuan memproduksi teks eksplanasi pada kelompok
eksperimen. Pengamatan lain juga dilakukan di kelompok kontrol yang tidak
menggunakan teknik brainwriting.
a. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto,
2010: 160). Tes dilakukan dengan memberikan esai kepada siswa. Contoh soal
yang digunakan dalam tes:” Tulislah sebuah teks eksplanasi dengan tema tanah
longsor.” Perintah soal untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama.
Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini menekankan pada
penilaian ketepatan berbahasa dan kaitannya dengan konteks isi. Model yang
digunakan adalah model program ESL yang ada di buku guru Kurikulum 2013
yang telah dimodifikasi. Peneliti menggunakan interrater, yaitu dalam menilai
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terdiri dari dua orang atau lebih. Dalam penilaian ini peneliti bekerja sama dengan
mahasiswa yang juga meneliti teks eksplanasi.
b. Validitas
Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu istrumen. Validitas yang digunakan
adalah pengujian validitas isi. Nurgiyantoro (2012: 155) esensi validitas isi adalah
penentuan ketepatan pengambilan sampel bahan ajar yang akan diteskan. Untuk
instrumen yang berbentuk tes ini, pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang diajarkan. Validitas isi
ini digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan
isi yang dikehendaki. Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang digunakan
dan disesuaikan dengan bahan pembelajaran serta dikonsultasikan pada ahlinya
yaitu guru Bahasa Indonesia.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis
uji-t yang nantinya dibantu dengan program SPSS 16.0. Penggunaan teknik
analisis dengan menggunakan uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan
kemampuan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok eksperimen yang
menggunakan teknik brainwriting dengan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan teknik brainwriting. Menurut Arikunto (2010: 357) sebelum
menganalisis data harus dilakukan dahulu penyajian normalitas dan homogenitas.
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Dengan demikian, uji normalitas dan uji homogenitas adalah uji prasyarat
sebelum uji analisis dilakukan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diselidiki
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp Sig atau nilai p.
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor tes awal dan tes akhir,
baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Proses
perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.
Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai sig. (2-tailed).
Adapun interpretasi dari uji normalitasnya sebagai berikut.
a. Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed) >
0,050), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya
berdistribusi normal.
b. Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed) <
0,050), dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang atau berdistribusi
tidak normal.
2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji terhadap kesamaan
(homoginitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya varians sampel
yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas varians
tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor
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kelompok-kelompok yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2004: 216). Uji
homogenitas dilakukan pada skor hasil tes awal dan tes akhir dengan ketentuan
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%) maka
skor hasil tes tidak memiliki perbedaan varian atau homogen. Perhitungan
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
16.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan taknik
uji-t. Uji-t digunakan untuk untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua
kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Taraf
keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai t hitung
lebih besar dari nilai uji –t tabel pada tingkat signifikansi 5% maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Akan tetapi, apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai –t tabel pada tingkat
signifikansi 5% maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Untuk menghitung uji hipotesis ini menggunakan
bantuan komputer program SPSS 16.0.
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I. Hipotesis Statistik
1. Ho = μ1 = μ2 
Ha = μ1 ≠ μ2 
Keterangan:
Ho : hipotesis nol. Tidak ada perbedaan dalam pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan teknik brainwriting dan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting.
Ha : hipotesis alternatif. Ada perbedaan dalam pembelajaran memproduksi
teks eksplanasi yang mendapatkan pembelajaran menggunakan teknik
brainwriting dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran tanpa
menggunakan teknik brainwriting.
2. Ho =μ1 = μ2 
    Ha = μ1 > μ2 
Keterangan:
Ho : hipotesis nol. Penggunaan teknik brainwriting dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi tidak lebih efektif dibandingkan
pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting.
Ha : hipotesis alternatif. Penggunaan teknik brainwriting dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi lebih efektif dibandingkan
pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai hasil penelitian, pembahasan
hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan teknik brainwriting
dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. Data penelitian ini diperoleh dari skor
tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memproduksi teks
eksplanasi dan skor tes akhir untuk mengetahui kemampuan menulis eksplanasi,
setelah siswa diberikan perlakuan. Penilaian dilakukan dengan interrater.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelompok yang dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi menggunakan teknik brainwriting,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang melaksanakan pembelajaran
tanpa menggunakan teknik brainwriting. Hasil penelitian kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol pada saat tes awal kemampuan memproduksi teks
eksplanasi dan tes akhir kemampuan memproduksi teks eksplanasi disajikan
sebagai berikut.
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1. Deskripsi Data Peneitian
a. Tes Awal Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen
Kelompok eksperimen adalah kelas yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan teknik brainwriting. Sebelum kelompok eksperimen mendapat
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal kemampuan memproduksi teks
eksplanasi untuk mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen. Subjek tes
awal kelompok eksperimen sebanyak 26 siswa. Hasil tes awal pada kelompok
eksperimen yaitu skor tertinggi 80 dan skor terendah 67.
Dari penghitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) 71,73; mode 70,00; median 71,50; dan standar deviasi 3,5049. Distribusi
frekuensi nilai tes awal kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.









1 65-69 67 7 26 100
2 70-74 72 13 19 73,0
3 75-79 77 5 6 23,0
4 80-84 82 1 1 3,8
Jumlah 26
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Berdasarkan Tabel 5 distribusi tes awal memproduksi teks eksplanasi
siswa kelompok eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam histogram Gambar
4 berikut.
Gambar 4: Histogram Skor Tes Awal Eksperiemen
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor tes awal keterampilan memproduksi teks
eksplanasi kelompok eksperimen dalam tabel dan pie.
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen
No Katagori Interval Frekuensi Frekuensi
%
Fk
1. Rendah <71,34 13 50 26
2. Sedang 71,34 sd 75,66 9 34,61 13

















Skor Tes Awal Eksperimen
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Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
Gambar 5: Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok
Eksperimen
Dari tabel kategori kecenderungan perolehan skor tes awal keterampilan
memproduksi teks eksplanasi kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi
bahwa terdapat tiga belas siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah,
sembilan siswa masuk ke dalam kategori sedang, dan empat siswa masuk ke
dalam kategori tinggi.
b. Tes Awal Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mendapat pembelajaran dengan
tanpa menggunakan teknik brainwriting. Seperti kelompok eksperimen, kelompok









eksplanasi untuk mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen. Subjek tes
awal kelompok kontrol sebanyak 22 siswa. Hasil tes awal pada kelompok kontrol
yaitu skor tertinggi 80 dan skor terendah 65.
Dari penghitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) 71,31; mode 70,00; median 71,50; dan standar deviasi 3,0140. Distribusi
frekuensi nilai tes awal kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.









1 65-69 67 4 22 100
2 70-74 72 15 18 81,8
3 75-79 77 2 3 13,6
4 80-84 82 1 1 4,5
Jumlah 22
Berdasarkan Tabel 7 distribusi tes awal memproduksi teks eksplanasi
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Gambar 6: Histogram Skor Tes Awal Kontrol
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor tes awal keterampilan memproduksi teks
eksplanasi kelompok kontrol dalam tabel dan pie.
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol
No Katagori Interval Frekuensi Frekuensi % Fk
1. Rendah <70 4 22 22
2. Sedang 70 sd 75 17 18 18
3. Tinggi >75 1 3 1
22
Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut
Gambar 7: Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol
Dari tabel kategori kecenderungan perolehan skor tes awal keterampilan









bahwa terdapat empat siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah, tujuh
belas siswa masuk ke dalam kategori sedang, dan satu siswa masuk ke dalam
kategori tinggi.
c. Tes Akhir Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen
Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan, dilakukan tes akhir
untuk mengetahui peningkatan kemampuan memproduksi teks eksplanasi dengan
pembelajaran menggunakan teknik brainwriting. Hasil tes akhir pada kelompok
eksperimen yaitu skor tertinggi 89 dan skor terindah 75.
Dari penghitungan program komputer SPSS 16.00 diketahui bahwa skor
rata-rata (mean) 81,50; mode 76,00; median 83,00; dan standar deviasi 4.5978.
Distribusi frekuensi nilai tes akhir memproduksi teks eksplanasi kelompok
eksperimen dapat dilihat Tabel 9 berikut.









1 75-79 77 10 26 100
2 80-84 82 7 16 61,5
3 85-89 87 9 9 34,61
Jumlah 26
Berdasarkan Tabel 9 distribusi tes akhir memproduksi teks eksplanasi
siswa kelompok eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam Gambar 8 berikut.
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Gambar 8: Histogram Skor Tes Akhir Eksperimen
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor tes akhir keterampilan memproduksi teks
eksplanasi kelompok eksperimen dalam tabel dan pie.
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen
No Katagori Interval Frekuensi Frekuensi % Fk
1. Rendah <79,67 10 38,46 26
2. Sedang 79,67 sd 84,33 7 26,92 16
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Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
Gambar 9: Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol
Dari tabel kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir keterampilan
memproduksi teks eksplanasi kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi
bahwa terdapat sepuluh siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah,
tujuh siswa masuk ke dalam kategori sedang, dan sembilan siswa masuk ke dalam
kategori tinggi.
d. Tes Akhir Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Kontrol
Tes akhir kemampuan memproduksi teks eksplanasi pada kelompok
kontrol bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan memproduksi teks
eksplanasi dengan pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting. Hasil









Dari penghitungan program komputer SPSS 16.00 diketahui skor rata-rata
(mean) 75,27; mode 70,00; median 75,00; dan standar deviasi 4,3554. Distribusi
frekuensi skor tes akhir memproduksi teks eksplanasi kelompok kontrol dapat
dilihat pada Tabel 8 berikut.









1 70-74 72 10 22 100
2 75-79 77 6 12 54,5
3 80-84 82 5 6 27,2
4 85-89 87 1 1 4,5
jumlah 22
Berdasarkan Tabel 11 distribusi tes akhir memproduksi teks eksplanasi
siswa kelompok kontrol di atas, dapat digambarkan dalam Gambar 10 berikut.
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Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor tes akhir keterampilan memproduksi teks
eksplanasi kelompok kontrol dalam tabel dan pie.
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol
No Katagori Interval Frekuensi Frekuensi % Fk
1. Rendah <75 10 45,45 22
2. Sedang 75 sd 80 10 45,45 12
3. Tinggi >80 2 9,09 2
22
Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
Gambar 11: Diagram Pie Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol
Dari tabel kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir keterampilan
memproduksi teks eksplanasi kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi









sepuluh siswa masuk ke dalam kategori sedang, dan dua siswa masuk ke dalam
kategori tinggi.
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), dan standar
deviasi dari kelompok eksperimen dan kontrol.
Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir
Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi pada Kelompok





















22 70 85 75,87 75 4,3554
Berdasarkan hasil perbandingan skor tes awal dan tes akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan nilai rata-
rata kelompok kontrol.
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas diperoleh dari skor tes awal dan tes akhir memproduksi
teks eksplanasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Syarat data
dikatakan berdistribusi normal apabila kolmogorov-smirnov yang diperoleh dari
penghitungan lebih besar dari 0,05. Rangkuman uji normalitaas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 14 berikut.




















Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan program komputer SPSS 16.00. Syarat agar
varian bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05.
Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data tes awal dan
tes akhir kemampuan memproduksi teks eksplanasi disajikan dalam Tabel 15
berikut.
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Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Tes Awal dan Tes
Akhir Memproduksi Teks Eksplanasi
Data Levene
Statistic
df 1 df 2 Sig.
Tes Awal 1.103 1 46 0,299
Tes Akhir 0,746 1 46 0,392
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data tes awal maupun
tes akhir dapat diketahui nilai signifikansi untuk tes awal 0,299 dan tes akhir
0,392. Dengan demikian data tersebut mempunyai varians yang homogen karena
lebih besar dari 0,05 (5%).
3. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t. Analisis data dimaksudkan untuk
mengetahui perbedaan sekaligus menguji keefektifan penggunakan teknik
brainwriting dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. Analisis data
dengan menggunakan 2 macam uji-t yaitu uji-t bebas dan uji-t berhubungan.
Analisis tersebut disajikan sebagai berikut.
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a. Uji-t Bebas Skor Tes Awal Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median (Mdn), dan
standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut disajikan dalam Tabel 16 berikut.
Tabel 16: Hasil Perbandingan Skor Rata-rata Tes Awal Memproduksi Teks
Eksplanasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol








22 71,31 70,50 3.014
Data skor tes awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berikut rangkuman hasil uji-t skor tes awal kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uj-t Skor Tes Awal Memproduksi Teks
Eksplanasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol








th : t hitung
df : derajat kebebasan
P : peluang galat
b. Uji-t Bebas Skor Tes Akhir Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median (Mdn), dan
standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut disajikan dalam Tabel 18 berikut.
Tabel 18: Hasil Perbandingan Skor Rata-rata Tes Awal Memproduksi Teks
Eksplanasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol








22 75,87 75 4,3554
Data skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berikut rangkuman hasil uji-t skor tes akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uj-t Skor Tes Akhir Memproduksi Teks
Eksplanasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol




4,879 46 0,000 p < 0,05 =
signifikan
Ket
th : t hitung
df : derajat kebebasan
p : peluang galat
c. Uji-t Sampel Berhubungan Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Uji-t sampel berhubungan digunakan untuk menguji peningkatan
kemampuam memproduksi teks eksplanasi siswa pada saat tes awal dan tes akhir
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil analisis statistik
deskriptif skor tes awal pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median (Mdn), dan standar deviasi (SD).
Hasil statistik tersebut disajikan dalam Tabel 20 berikut.
Tabel 20: Hasil Perbandingan Skor Rata-rata Tes Awal Memproduksi Teks
Eksplanasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
















22 75,87 75 4,3554
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Hasil skor tes awal dan tes akhir memproduksi teks eksplanasi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat dari skor rata-rata setiap
kelompok. Skor rata-rata tes awal kelompok eksperimen sebesar 71,73 dan skor
rata-rata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 81,50. Skor rata-rata tersebut
meningkat sebesar 9,77. Pada kelompok kontrol skor rata-rata tes awal sebesar
70,50 dan skor rata-rata tes akhir sebesar 75,87. Nilai rata-rata tersebut meningkat
sebesar 4,56. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa peningkatan skor kelompok
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol.
Dari skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t berhubungan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut rangkuman hasil uji-t berhubungan
skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 21: Hasil Uji-t Berhunungan Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Data th df p Ket
Kelompok Eksperimen 15,990 25 0,000 p < 0,05 =
signifikan
Kelompok Kontrol 7,263 21 0,000 p < 0,05 =
signifikan
Ket:
th : t hitung
df : derajat kebebasan
p : peluang galat
Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat perbandingan skor tea awal dan tes
akhir pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Dari data tersebut
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dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengalami
kenaikkan yang signifikan. Untuk itu, digunakan nilai rata-rata yang hasilnya
kelompok eksperimen mengalami kenaikkan yang lebih besar daripada kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mengalami kenaikkan sebesar 9,77 sedangkan
kelompok kontrol mengalami kenaikkan sebesar 4,56.
4. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t selanjutnya, dilakukan
pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil uji-t pada sampel bebas dan uji-t pada
sampel berhubungan dapat diketahui hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan uji-t
sampel bebas. Hasil dari penghitungan dengan menggunakan uji-t sampel bebas
untuk skor tes akhir kelompok eksperimen dan skor akhir kelompok kontrol. Dari
hasil penghitungan diperoleh p sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa p
< 0,05 yang berarti signifikan.
1) Ho : tidak ada perbedaan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan teknik brainwriting dan kelompok yang mengikuti
pembelajaran tanpa teknik brainwriting ditolak
2) Ha : ada perbedaan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan teknik brainwriting dan kelompok yang mengikuti
pembelajaran tanpa teknik brainwriting diterima
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b. Hasil Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik
brainwriting efektif dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. Hasil uji-t
kemampuan memproduksi teks eksplanasi pada skor tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan
yang signifikan. Oleh karena itu, pengujian hipotesis yang kedua dilakukan
dengan membandingkan nilai rata-rata pada saat tes awal dan tes akhir, baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Hasil penghitunagn menujukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan 9,77; sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol
mengalami peningkatan sebesar 4,56.
1) Ho : penggunaan teknik brainwriting tidak efektif dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi ditolak
2) Ha : penggunaan teknik brainwriting efektif dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi diterima
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sewon, Kabupaten Bantul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
keefektifan teknik brainwriting pada pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan memperhatikan
adanya efektivitas penggunaan teknik brainwriting dalam pembelajaran
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memproduksi teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon,
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Efektivitas dapat
diketahui dengabn cara menghubungkan kondisi awal dan kondisi akhir dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1. Deskripsi Kondisi Awal Memproduksi Teks Ekspalanasi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini dapat diketahui dari skor tes awal kemampuan memproduksi teks
eksplanasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
pedoman penilaian tulisan eksplanasi. Dari hasil tersebut diperoleh skor tes awal
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 80, skor
terendah 67; mean 71,73; median 75,50; dan standar deviasi 3,5049. Skor
tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 80, dan terendah 65; mean
71,31; median 70,50; dan standar deviasi 3,014. Dari hasil yang diperoleh dapat
diketahui bahwa skor tes awal kemampuan memproduksi teks eksplanasi antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih belum bagus.
Berdasarkan hasil tes awal pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol skor rata-rata yang diperoleh tidak berbeda secara signifikan. Dengan
demikian, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kondisi yang
hampir sama. Kemampuan memproduksi teks eksplanasi siswa dapat dilihat dari
kriteria penilaian yang meliputi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa dan
mekanik. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibagi menjadi 3 kategori
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pada tes awal yaitu, kategori rendah, kategori sedang dan katagori tinggi. Setiap
katagori terdapat dua sampel tulisan siswa.






Kedua data di atas merupakan tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas
eksperimen dan termasuk dalam kategori rendah dengan hasil skor Data 1
memiliki skor 69 dan Data 2 memiliki skor 70. Dalam aspek isi belum cukup baik.
Pengembangan dari tema yang diberikan belum baik dan informasi fakta-fakta
dari teks eksplanasi yang dibuat oleh siswa belum dikembangkan dengan baik.
Dalam data 1, tema tanah longsor tidak dikembangkan dengan baik. Untuk data 2
pengembangan tema cukup baik. Kedua data dalam pengembangkan isi belum
terlalu banyak terisi fakta-fakta tentang tanah longsor. Sehingga isi pada paragraf
tersebut belum dapat menyampaikan topik dan fakta-fakta tentang tanah longsor
dengan baik.
Aspek organisasi dalam penilaian teks eksplanasi mencakup struktur
tulisan teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau
interpretasi. Struktur tulisan eksplanasi yang ditulis oleh siswa pada tes awal
sudah banyak yang memenuhi ketiga struktur tersebut.
Dari data 1 dan data 2 dapat dilihat tulisan siswa sudah memenuhi struktur
teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau
interpretasi. Dalam memilih kata yang digunakan siswa masih terdapat pilihan
kata yang belum tepat.
. Dalam tulisan teks eksplanasi yang dibuat oleh siswa, banyak yang
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Pada data 1 di atas, menunjukkan
kontruksi kalimat yang dibuat oleh siswa tidak menggunakan kalimat efektif dan
kalimat yang dibuat terlalu panjang. Kalimat yang dibuat oleh siswa terlalu
berbelit-belit sehingga makna tidak tersampaikan dengan baik.
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Pada data 1 dan data 2 di atas, menunjukkan masih banyak terjadi
kesalahan aturan penulisan dan ejaan. Terlihat banyak penggunaan huruf kapital
yang tidak tepat.






Tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas kontrol di atas merupakan
tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas kontrol dalam kategori rendah dengan
hasil skor Data 3 memiliki skor 70 dan Data 4 memiliki skor 69. Pada saat tes
awal dalam aspek isi belum cukup baik. Namun Pengembangan dari tema yang
diberikan cukup baik serta informasi fakta-fakta dari teks eksplanasi yang dibuat
oleh siswa belum dikembangkan dengan baik.
Aspek organisasi dalam penilaian teks eksplanasi mencakup struktur
tulisan teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau
interpretasi. Struktur tulisan eksplanasi yang ditulis oleh kelas kontrol pada tes
awal sudah banyak yang memenuhi ketiga struktur tersebut. Dari data 3 dan data 4
dapat dilihat tulisan siswa sudah memenuhi struktur teks eksplanasi yaitu
pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau interpretasi. Dalam memilih
kata yang digunakan siswa masih terdapat pilihan kata yang belum tepat.
Pada data 3 dan data 4 di atas, menunjukkan terjadi kesalahan aturan
penulisan dan ejaan. Kesalahan sama seperti pada kelas eksperimen, pada kelas
kontrol juga terlihat penggunaan huruf kapital yang tidak tepat dan penulisan yang
kurang tepat.
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c. Tulisan Kelompok Eksperimen Kategori Sedang
(D5/05/KE/AW)
(D6/09/KE/AW)
Kedua data di atas merupakan tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas
eksperimen kategori sedang. Dalam aspek isi belum cukup baik. Pengembangan
dari tema yang diberikan cukup baik dan informasi fakta-fakta dari teks




Dari data 5 dan data 6 dapat dilihat tulisan siswa sudah memenuhi struktur
teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau
interpretasi. Dalam memilih kata yang digunakan siswa masih terdapat pilihan
kata yang belum tepat.
Dalam tulisan teks eksplanasi yang dibuat oleh siswa, banyak yang
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Pada data 6 di atas, menunjukkan dalam
satu paragraf hanya terdiri dari satu kalimat. Kalimat yang dibuat oleh siswa
terlalu berbelit-belit sehingga makna tidak tersampaikan dengan baik. Pada data 5
dan data 6 di atas, menunjukkan sedikit terjadi kesalahan pada aturan penulisan
dan ejaan.





Tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas kontrol di atas pada saat tes awal
dalam aspek isi belum cukup baik. Struktur tulisan eksplanasi yang ditulis oleh
kelas kontrol pada tes awal sudah memenuhi struktur eksplanasi. Dari data 7 dan
data 8 dapat dilihat tulisan siswa sudah memenuhi struktur teks eksplanasi yaitu
pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau interpretasi..
Pada data 7 dan data 8 di atas, menunjukkan terjadi kesalahan aturan
penulisan dan ejaan. Kesalahan banyak terlihat pada penggunaan huruf kapital
yang tidak tepat dan penulisan yang kurang tepat.
Skor: 73
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e. Tulisan Kelompok Eksperimen Kategori Tinggi
(D9/17/KE/AW)
(D10/25/KE/AW)
Kedua data di atas merupakan tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas
eksperimen kategori tinggi. Dalam aspek isi belum cukup baik. Pengembangan
dari tema yang diberikan cukup baik dan informasi fakta-fakta dari teks




Dari data 9 dan data 10 dapat dilihat tulisan siswa sudah memenuhi
struktur teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deret penjelas dan penutup atau
interpretasi. Dalam tulisan teks eksplanasi yang dibuat oleh siswa, banyak yang
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Pada data 9 dan data 10 di atas,
menunjukkan terjadi kesalahan aturan penulisan dan ejaan. Kesalahan banyak
terlihat pada penggunaan huruf kapital yang tidak tepat dan penulisan yang
kurang tepat dan penulisan kata depan di-.
f. Tulisan Kelompok Kontrol Kategori Tinggi
(D11/04/KK/AW)
Tulisan eksplanasi yang dibuat oleh kelas kontrol di atas pada saat tes awal
dalam aspek isi belum cukup baik. Pengembangan tema cukup baik dan informasi
fakta-fakta tanah longsor juga baik. Struktur tulisan eksplanasi yang ditulis oleh
kelas kontrol pada tes awal sudah memenuhi struktur eksplanasi. Pada data 11,
menunjukkan terjadi kesalahan aturan penulisan dan ejaan. Kesalahan banyak
Skor: 80
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terlihat pada penggunaan huruf kapital yang tidak tepat dan penulisan yang
kurang tepat.
2. Perkembangan Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi
a. Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperiemn dibagi menjadi 3 kategori pada tes awal yaitu,
kategori rendah (<71,34), kategori sedang (71,34 sd 75,66) dan katagori tinggi
(>75,66). Untuk mengetahui perkembangan pada kelompok eksperimen di ambil
2 sampel setiap kategori. Perkembangan kemampuan memproduksi teks
eksplanasi dilihat skor dari tes awal, perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3,
perlakuan 4, hingga tes akhir. Perkembangan kemampuan memproduksi teks
eksplanasi dapat dilihat pada Tabel 22, 23 dan 24.
Berikut ini merupakan sampel skor kelompok eksperimen dari kategori




Tabel 22: Sampel Skor Kelompok Eksperimen Kategori Rendah
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S6 Tes awal 23 15 14 14 4 70
Perlakuan 1 23 16 14 14 4 71
Perlakuan 2 25 17 15 15 4 76
Perlakuan 3 25 17 15 15 6 79
Perlakuan 4 25 17 15 16 6 80
Tes akhir 26 17 17 18 7 83
S10 Tes awal 21 14 14 14 6 69
Perlakuan 1 23 16 16 15 6 76
Perlakuan 2 24 16 16 15 6 77
Perlakuan 3 23 16 16 15 6 76
Perlakuan 4 23 16 16 15 6 76
Tes akhir 24 16 16 15 7 76
Ket : I= isi; O=organisasi; P=penggunaan bahasa; K=kosakata; M=mekanik; S=skor
b. Kelompok Sedang
Tabel 23: Sampel Skor Kelompok Eksperimen Kategori Sedang
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S5 Tes awal 22 17 14 14 6 72
Perlakuan 1 23 17 15 15 6 76
Perlakuan 2 24 17 15 15 6 77
Perlakuan 3 23 17 15 15 6 76
Perlakuan 4 23 17 15 15 6 76
Tes akhir 25 18 17 17 7 84
S9 Tes awal 23 18 14 14 6 75
Perlakuan 1 24 18 14 14 6 75
Perlakuan 2 27 18 14 15 6 80
Perlakuan 3 27 18 15 15 6 81
Perlakuan 4 25 18 15 15 7 80
Tes akhir 27 18 18 17 7 87
c. Kelompok Tinggi
Tabel 24: Sampel Skor Kelompok Eksperimen Kategori Tinggi
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S17 Tes awal 25 17 14 15 6 77
Perlakuan 1 25 17 14 15 6 77
Perlakuan 2 26 17 14 15 6 78
Perlakuan 3 24 17 16 15 6 78
Perlakuan 4 23 17 16 15 7 78
Tes akhir 26 17 16 16 7 82
S25 Tes awal 23 17 17 17 6 80
Perlakuan 1 24 17 17 17 6 81
Perlakuan 2 24 17 17 18 6 82
Perlakuan 3 25 17 17 18 6 83
Perlakuan 4 23 17 17 17 6 80
Tes akhir 26 18 17 18 6 85
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Dari Tabel 22 dapat dilihat perkembangan kategori rendah kelompok
eksperimen dari tes awal, perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan
tes akhir. Pada kelompok eksperimen pembelajaran dilakuakan dengan
menggunakan teknik brainwriting pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori rendah terdapat sampel S6 dan S10. Semua aspek penilaian
yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik pada kedua
sampel hampir selalu mengalami peningkatan di setiap perlakuan. Hingga pada
tes akhir kedua sampel tersebut mengalami kenaikan skor. Contoh perkembangan
tulisan pada kategori rendah kelompok eksperimen memproduksi teks eksplanasi
dapat dilihat di lampiran 7.
Dari Tabel 23 dapat dilihat perkembangan kategori rendah kelompok
eksperimen dari tes awal, perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan
tes akhir. Pada kelompok eksperimen pembelajaran dilakuakan dengan
menggunakan teknik brainwriting pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori sedang terdapat sampel S5 dan S9. Seperti pada kelompok
rendah semua aspek penilaian yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata,
dan mekanik pada kedua sampel hampir selalu mengalami peningkatan di setiap
perlakuan. Walaupun pada beberapa aspek penilaian tidak ada kenaikkan sama
sekali atau tetap. Hingga pada tes akhir kedua sampel tersebut mengalami
kenaikan skor. Contoh perkembangan tulisan pada kategori sedang kelompok
eksperimen memproduksi teks eksplanasi dapat dilihat di lampiran 8.
Dari Tabel 24 dapat dilihat perkembangan kategori rendah kelompok
eksperimen dari tes awal, perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan
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tes akhir. Pada kelompok eksperimen pembelajaran dilakuakan dengan
menggunakan teknik brainwriting pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori tinggi terdapat sampel S17 dan S25. Semua aspek penilaian
yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik pada kedua
sampel hampir selalu mengalami peningkatan di setiap perlakuan. Namun pada
perlakuan 4 kedua sampel mengalami penurunan pada aspek isi. Hingga pada tes
akhir kedua sampel tersebut mengalami kenaikan skor. Contoh perkembangan
tulisan pada kategori tinggi kelompok eksperimen memproduksi teks eksplanasi
dapat dilihat di lampiran 9.
b. Kelompok Kontrol
Seperti Kelompok eksperiemn kelompok kontrol pada tes awal juga
dibagi menjadi 3 kategori yaitu, kategori rendah (<70), kategori sedang (70 sd 75)
dan katagori tinggi (>75). Untuk mengetahui perkembangan pada kelompok
eksperimen di ambil 2 sampel setiap kategori. Perkembangan kemampuan
memproduksi teks eksplanasi dilihat skor dari tes awal, perlakuan 1, perlakuan 2,
perlakuan 3, perlakuan 4, hingga tes akhir. Perkembangan kemampuan
memproduksi teks eksplanasi dapat dilihat pada Tabel 25, 26 dan 27 berikut.
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Berikut ini merupakan sampel skor kelompok kontrol dari kategori rendah
hingga kategori tinggi. Sampel skor kelompok kontrol disajikan dalam tabel
berikut.
a. Kategori Rendah
Tabel 25: Sampel Skor Kelompok Kontrol Kategori Rendah
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S6 Tes awal 22 15 15 14 4 70
Perlakuan 1 23 14 15 15 5 72
Perlakuan 2 23 14 14 13 5 69
Perlakuan 3 23 14 14 14 5 70
Perlakuan 4 23 14 14 14 6 71
Tes akhir 23 14 15 15 6 73
S7 Tes awal 22 15 13 13 4 69
Perlakuan 1 22 14 13 13 4 66
Perlakuan 2 21 13 13 13 4 64
Perlakuan 3 21 14 13 13 4 65
Perlakuan 4 21 13 13 13 4 64
Tes akhir 22 14 14 14 6 70
Ket : I= isi; O=organisasi; P=penggunaan bahasa; K=kosakata; M=mekanik; S=skor
b. Kategori Sedang
Tabel 26: Sampel Skor Kelompok Kontrol Kategori Sedang
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S13 Tes awal 25 14 14 14 6 72
Perlakuan 1 25 15 15 14 6 75
Perlakuan 2 24 15 14 15 6 74
Perlakuan 3 24 14 14 14 6 72
Perlakuan 4 23 14 14 14 6 72
Tes akhir 23 14 15 15 6 73
S14 Tes awal 25 15 14 14 6 73
Perlakuan 1 25 15 14 14 6 74
Perlakuan 2 24 14 14 14 6 72
Perlakuan 3 24 14 14 14 6 73
Perlakuan 4 22 14 14 14 6 70
Tes akhir 24 15 15 15 7 76
c. Kategori tinggi
Tabel 26: Sampel Skor Kelompok Kontrol Kategori Tinggi
Data Perkembangan Skor
I O P K M S
S4 Tes awal 27 17 15 15 6 80
Perlakuan 1 27 17 16 16 7 83
Perlakuan 2 26 17 16 16 6 81
Perlakuan 3 27 17 15 15 7 81
Perlakuan 4 27 17 15 15 7 81
Tes akhir 26 17 17 17 8 85
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Dari Tabel 25 dapat dilihat perkembangan kelompok kontrol dari tes awal,
perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan tes akhir. Pada kelompok
kontrol pembelajaran dilakuakan dengan menggunakan tanpa teknik brainwriting
pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori rendah terdapat sampel S6 dan S7. Semua aspek penilaian
yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik pada kedua
sampel hampir selalu mengalami peningkatan di setiap perlakuan. Walaupun pada
perlakuan 4 beberapa aspek mengalami penurunan. Hingga pada tes akhir kedua
sampel tersebut mengalami kenaikan skor. Contoh perkembangan tulisan pada
kategori rendah kelompok kontrol memproduksi teks eksplanasi dapat dilihat di
lampiran 10.
Dari Tabel 26 dapat dilihat perkembangan kelompok kontrol dari tes awal,
perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan tes akhir. Pada kelompok
kontrol pembelajaran dilakuakan dengan menggunakan tanpa teknik brainwriting
pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori sedang terdapat sampel S13 dan S14. Seperti pada kelompok
sedang tidak semua aspek penilaian mengalami peningkatan dari tes awal hingga
tes akhir. Pada kategori sedang aspek isi menalami penurunan dari perlakuan 2
hingga tes akhir. Walaupun pada beberapa aspek penilaian mengalami kenaikkan.
Hingga pada tes akhir kedua sampel tersebut mengalami kenaikan skor. Contoh
perkembangan tulisan pada kategori sedang kelompok eksperimen memproduksi
teks eksplanasi dapat dilihat di lampiran 11.
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Dari Tabel 27 dapat dilihat perkembangan kelompok kontrol dari tes awal,
perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3, perlakuan 4 dan tes akhir. Pada kelompok
kontrol pembelajaran dilakuakan dengan menggunakan tanpa teknik brainwriting
pada perlakuan 1 hingga perlakuan 4.
Pada kategori tinggi terdapat sampel S4. Kategori tinggi pada kelompok
kontrol hanya terdapat satu sampel. Semua aspek penilaian yaitu isi, organisasi,
penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik pada kedua sampel hampir
mengalami peningkatan di setiap perlakuan. Walaupun pada aspek isi pada
perlakuan 2 dan tes akhir mengalami penurunan. Tes akhir sampel tersebut
mengalami kenaikan skor. Contoh perkembangan tulisan pada kategori tinggi
kelompok kontrol memproduksi teks eksplanasi dapat dilihat di lampiran 12.
3. Deskripsi Kondisi Akhir Memproduksi Teks Eksplanasi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Kondisi akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini dapat diketahui dari skor tes akhir kemampuan memproduksi teks
eksplanasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
pedoman penilaian tulisan eksplanasi. Dari hasil tersebut diperoleh skor tes akhir
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 89, skor
terendah 75; mean 81,50; median 83,00; dan standar deviasi 4,5879. Skor
tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 85, dan terendah 70; mean
75,87; median 75,00; dan standar deviasi 4,3554. Dari hasil yang diperoleh dapat
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diketahui bahwa skor tes akhir kemampuan memproduksi teks eksplanasi antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok
mengalami peningkatan secara signifikan. Kemampuan memproduksi teks
eksplanasi siswa dapat dilihat dari kriteria penilaian yang meliputi isi, organisasi,
kosakata, penggunaan bahasa dan mekanik. Pada tes akhir, tulisan siswa
mengalami peningkatan hampir pada semua aspek penilaian. Walaupun terkadang
masih terdapat beberapa kesalahan pada aspek lain. Kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dibagi menjadi 3 kategori pada tes akhir yaitu, kategori rendah,
kategori sedang dan katagori tinggi. Setiap katagori terdapat dua sampel tulisan
siswa.





Pada data 12 dan data 13, dapat dilihat bahwa tulisan eksplanasi siswa
pada kelompok eksperimen kategori rendah mengalami peningkatan pada aspek
isi dan penggunaan bahasa. Pada data 12 dan data 13 di atas paragraf pertama
sudah dikembangkan dengan baik sehingga menjadi pernyataan umum pada
struktur pertama pada teks eksplanasi. Kalimat penjelas pada paragraf tersebut
telah sesuai dengan kalimat utamanya. Siswa telah mampu mengembangkan ide
atau gagasan dengan baik walaupun masih ada sedikt kesalahan pada aspek
mekanik yaitu penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.
Skor: 83
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b. Tulisan Kelompok Kontrol Kategori Rendah .
(D14/06/KK/AK)
(D15/07/KK/AK)
Pada kelompok kontrol juga mengalami peningkatan pada aspek yang sama
dengan kelompok eksperimen. Tulisan eksplanasi siswa kelompok kontrol pada




siswa pada kelompok kontrol mengalami peningkatan. Walaupun peningkatan
tersebut tidak pada semua aspek penilaian. Peningkatan terjadi pada aspek isi,
organisasi, kosakata dan penggunaan bahasa sedangkan pada aspek mekanik
masih terdapat kesalahan yaitu penyingkatan kata dan penggunaan huruf kapital
yang tidak tepat.






Pada data 16 dan data 17, dapat dilihat bahwa tulisan eksplanasi siswa
pada kelompok eksperimen kategori sedang mengalami peningkatan Pada data 16
dan data 17 di atas tema sudah dikembangkan dengan baik. Kalimat penjelas pada
paragraf tersebut telah sesuai dengan kalimat utamanya. Siswa telah mampu
mengembangkan ide atau gagasan dengan baik. Namun pada aspek mekanik pada
tes akhir kelompok eksperimen kategori sedang masih terdapat kesalahan
penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.






Pada kelompok kontrol kategori sedang juga mengalami sedikit
peningkatan pada aspek isi. Tulisan eksplanasi siswa kelompok kontrol kategori
sedang belum maksimal dala pengembangan isi sesuai dengan tema. Kosakata
yang digunakan cukup. Pada aspek mekanik masih terdapat kesalahan yaitu
penyingkatan kata dan penggunaan huruf kapital yang tidak tepat. Hal tersebu
dapat dilihat pada data 18 dan data 19.





Pada data 20 dan data 21, dapat dilihat bahwa tulisan eksplanasi siswa
pada kelompok eksperimen kategori tinggi mengalami peningkatan. Kalimat
penjelas pada paragraf tersebut telah sesuai dengan kalimat utamanya. Siswa telah
mampu mengembangkan ide atau gagasan dengan baik. Namun pada aspek
mekanik pada tes akhir kelompok eksperimen kategori sedang masih terdapat
kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang tidak tepat
Skor: 85
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f. Tulisan Kelompok Kontrol Kategori Tinggi
(D22/04/KK/AK)
Pada data 22, dapat dilihat bahwa tulisan eksplanasi siswa pada kelompok
kontrol kategori tinggi mengalami peningkatan. Siswa telah mampu
mengembangkan ide atau gagasan dengan baik. Pada aspek penggunaan bahasa
dan mekanik juga baik. Namun pada aspek mekanik masih terdapat sedikit
kesalahan penggunaan huruf kapital yang tidak tepat
Skor: 85
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4. Perbedaan antara Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sewon Bantul DIY yang Diberi
Pembelajaran dengan Teknik Brainwriting dan tanpa Teknik Brainwriting
Perbedaan kemampuan memproduksi teks eksplanasi antara kelompok
eksperimen dengan pembelajaran menggunakan teknik branwriting dan kelompok
kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting
dapat diketahui dengan melakukan uji-t. Uji-t dilakukan sebanyak 4 kali. Pertama,
uji-t data tes awal kemempuan memproduksi teks eksplanasi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua, uji-t data tes akhir kemampuan
memproduksi teks eksplanasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Ketiga, uji-t tes awal dan tes akhir kemampuan memproduksi eksplanasi
kelompok eksperimen. Keempat, uji-t data tes awal dan tes akhir kemampuan
memproduksi teks eksplanasi kelompok kontrol.
Hasil penghitungan uji-t tes awal kemampuan memproduksi teks
eksplanasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji-t menunjukkan nilai p
sebesar 0,667. Nilai p > 0,05 yang berarti tidak signifikan.
Hasil penghitungan uji-t tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menunjukkan nilai p sebesar 0.000. hasil uji-t tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tesakhir pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil penghitungan uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen
menunjukkan p: 0,000. Nilai p < 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
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terdapat perbedaan kemampuan memproduksi teks eksplanasi pada siswa
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan
teknik brainwriting.
Hasil penghitungan uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol
menunjukkan p: 0,000. Nilai p < 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan memproduksi teks eksplanasi pada siswa
kelompok kontrol sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan teknik
brainwriting.
Dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi, siswa kelompok
eksperimen mendapat pembelajaran dengan menggunakan teknik brainwriting.
Langkah-langkah dalam teknik brainwriting dapat memudahkan siswa dalam
membuat tulisan eksplanasi dengan baik. Dalam langkah-langkah teknik
brainwriting siswa akan mendapat sumbangan berbagai ide dari teman-temannya
sehingga siswa dapat mengembangkan berbagai ide tersebut dalam tulisan.
Teknik brainwriting ini, berkontribusi pada pengembangan deret penjelas
yang merupakan salah satu struktur dari teks eksplanasi. Seperti yang dijabarkan
di atas, teknik brainwriting memberikan ide atau gagasan yang dihimpun dari
teman-teman satu kelompok dengan demikian siswa akan memiliki banyak ide
atau gagasan yang dapat dikembangkan menjadi teks eksplanasi.
Kelompok kontrol mendapat pembelajaran memproduksi teks eksplansi
tanpa menggunakan teknik brainwriting. Pembelajaran memproduksi teks
eksplanasi dapa kelompok kontrol dilakukan dengan metode 5 M sesuai dengan
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Kurikulum 2013 yaitu mangamati, mananya, mengumpulkan data, mencipta dan
mengomunikasikan.
Hal yang membedakan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
terdapat pada aspek isi dan kosakata siswa dalam menuangkan gagasan untuk
pernyataan umum dan deret penjelas. Tulisan eksplanasi yang dibuat oleh
kelompok eksperimen menggunakan struktur eksplanasi yang jelas, memuat
deretan penjelas dengan fakta-fakta yag sesuai.
Langkah-langkah teknik brainwriting yang diterapkan dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi pada siswa, membuat siswa lebih mudah dalam
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Dengan demikian siswa
dapat menulis teks eksplanasi dengan baik. Berikut ini merupakan tabel perbedaan
antara pembelajaran saintifik dengan teknik brainwriting.
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Tabel 28: Perbedaan Saintifik dengan Brainwriting
Aspek Perbedaan
Saintifik Branwriting
Tujuan Untuk meningkatkan kemampuan
intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa,
untuk membentuk kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.
Teknik brainwriting dilakukan untuk
menghasilkan gagasan yang
beranekaragam tentang suatu hal atau
topik pembicaraan.
Pengertian Proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan
Teknik brainwriting merupakan cara
curah gagasan yang dilakukan secara
tertulis dalam satu kelompok untuk
memberikan ide atau gagasan







2. Guru mengajak siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
mereka ketahui tentang tema yang
akan ditulis.
3. Siswa memikirkan semua hal tentang
tema yang diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas
untuk menuliskan ide atau gagasan
tentang tema yang diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi
judul oleh tiap-tiap siswa ditukarkan
dalam satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau
gagasan yang mereka ketahui.
5. Lembar kertas tersebut ditukar
sebanyak anggota kelompok hingga
lembar kertas tersebut kembali pada
pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar
kertas miliknya mulai menyeleksi ide
atau gagasan yang ada pada lembar
kertas tersebut. Siswa boleh
menambahkan ide atau gagasannya
sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau
gagasan dari teman-teman satu
kelompok, siswa mulai menulis ide
atau gagasan yang mereka dapat
menjadi teks eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil
tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi
oleh guru.
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5. Keefektifan Teknik Brainwriting dalam Pembelajaran Memproduksi
Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sewon Bantul DIY
Hasil uji-t data skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji-t skor tes awal dan tes
akhir kelompok kontrol juga mengalami perbedaan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan memproduksi teks eksplanasi siswa pada saat
tes awal dan tes akhir pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
mengalami peningkatan yang signifikan.
Sebelum siswa diberi perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diberi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam membuat
teks eksplanasi. Dari hasil tulisan siswa pada saat tes awal dapat diketahui
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan yang
setara.
Penilaian tulisan eksplanasi siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada saat tes awal masih belum baik. Hasil tulisan eksplanasi siswa pada
saat tes awal banyak mengalami kesalahan pada aspek isi, kosakata, dan mekanik.
Teknik brainwriting efektif digunakan untuk mengembangkan ide dan
gagasan pada deret pejelas sebagai salah satu struktur yang ada di teks eksplanasi.
Sehingga siswa lebih mudah mengembangkan tulisan dengan ide atau gagasan
yang didapat dari teman-temannya dalam satu kelompok. Hal ini sangat
membantu untuk siswa yang kesulitan memperoleh gagasan atau informasi yang
dibutuhkan dalam menulis teks eksplanasi.
87
Setelah kelompok eksperimen diberi 4 kali perlakuan dengan teknik
brainwriting dan kelompok kontrol pembelajaran tanpa menggunakan
pembelajaran tanpa teknik brainwriting, dilakukan tes akhir. Tes akhir ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan memproduksi teks eksplanasi
siswa, semakin meningkat, sama atau menurun.
Kemampuan memproduksi teks eksplanasi siswa kelompok eksperiemn
dan kelompok kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu,
untuk menguji keefektifan teknik brainwriting dalam penelitian ini, dilakukan
dengan menghitung nilai rata-rata saat tes awal dan tes akhir baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok eksperimen
mengalami kenaikkan sebesar 9,77 sedangkan kelompok kontrol mengalami
kenaikkan sebesar 4,56. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata kelompok kontrol.
Dengan demikian, pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dengan
menggunakan teknik brainwriting lebih efektif jika dibandingkan dengan
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi tanpa menggunakan teknik
brainwriting.
Hasil penelitian ini medukung dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
Istiana Dewi (2011) dengan judul “Keefektifan Teknik Brainwriting dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Mlati, Sleman.” Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)
terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama yang signifikan antara
kelompok yang menggunakan teknik brainwriting dengan kelompok yang tidak
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menggunakan teknik brainwriting dan (2) teknik brainwriting efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis naskah drama kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Mlati.
C. Keterbatasan Penelitian
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala
yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini menggunakan satu sekolah untuk menentukan kelas kontrol dan
kelas eksperimen sehingga memungkinkan terjadi interaksi antarsiswa maupun
antar kelompok.
2. Siswa merasa jenuh karena pada setiap pertemuan mereka diharuskan membuat
sebuah teks eksplanasi.
3. Waktu penelitian yang berubah. Hal tersebut dikarenakan penelitian dilakukan






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan
sebagai berikut.
1. Ada perbedaan yang signifikan pembelajaran memproduksi teks eksplanasi
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik brainwriting
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik
brainwriting. Nilai siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
teknik brainwriting lebih bagus jika dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa teknik brainwriting. Perbedaan tersebut dapat ditunjukan
oleh hasil uji-t tes akhir kelompok eksperimen dengan tes akhir kelompok
kontrol yang menunjukkan pada df 46 nilai p: 0,000 pada taraf signifikasi 5% .
Nilai p<0,005.
2. Penggunaan teknik brainwriting efektif dalam pembelajaran memproduksi teks
eksplanasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen yang lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol.




Teknik brainwriting telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan memproduksi teks eksplanasi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi perlu diterapkan teknik brainwriting.
C. Saran
Berdasarkan implikasi di atas, saran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian
lanjutan.
2. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Sewon dapat
menggunakan teknik brainwriting sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.
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LAMPIRAN 1 DATA SKOR SISWA
Daftar Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen
Data I O P K M SKOR
S1 21 14 14 14 4 67
S2 23 15 14 14 6 70
S3 22 15 15 14 6 72
S4 23 14 15 14 6 72
S5 22 16 14 14 7 73
S6 23 15 14 14 4 70
S7 22 14 14 13 4 68
S8 23 15 14 14 6 72
S9 23 18 14 14 6 75
S10 22 14 14 14 6 69
S11 24 14 14 14 6 72
S12 23 14 14 13 6 70
S13 23 15 14 14 6 70
S14 26 15 15 15 6 75
S15 22 15 14 14 6 71
S16 22 14 13 13 6 68
S17 26 15 14 14 6 77
S18 22 16 14 14 7 73
S19 26 16 15 15 6 78
S20 24 16 14 14 6 74
S21 22 15 15 15 4 70
S22 21 14 13 13 6 67
S23 20 15 15 14 4 68
S24 25 15 15 15 6 76
S25 23 16 16 16 5 80
S26 22 14 14 14 4 68
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Daftar Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen
NO I O P K M SKOR
S1 23 16 15 15 7 76
S2 25 17 17 17 7 83
S3 25 18 18 18 7 86
S4 25 17 17 18 8 85
S5 25 18 17 17 7 84
S6 26 17 17 18 7 83
S7 26 15 15 15 6 77
S8 23 15 15 15 7 75
S9 27 18 18 17 7 87
S10 23 16 16 16 6 76
S11 24 14 15 14 8 75
S12 25 17 16 16 7 82
S13 26 17 17 17 6 83
S14 26 18 18 18 10 89
S15 25 16 16 15 6 78
S16 25` 18 17 18 7 85
S17 26 17 16 16 7 82
S18 27 18 18 17 7 87
S19 26 17 18 18 7 85
S20 25 17 17 18 7 84
S21 22 17 16 16 7 78
S22 25 15 15 16 6 76
S23 27 18 18 18 6 87
S24 25 14 15 15 6 75
S25 26 18 17 18 6 85
S26 25 14 15 15 7 76
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Daftar Skor Tes Awal Kelompok Kontrol
NO I O P K M SKOR
S1 22 15 14 14 6 71
S2 22 15 14 14 6 71
S3 22 15 14 14 6 71
S4 27 17 15 15 6 80
S5 24 15 14 15 4 72
S6 22 15 15 14 4 70
S7 22 15 13 13 4 69
S8 26 14 14 13 4 70
S9 24 15 15 15 6 75
S10 25 14 14 13 4 70
S11 21 14 13 13 4 65
S12 24 14 14 14 4 70
S13 25 14 14 14 6 72
S14 25 15 14 14 6 73
S15 25 15 15 14 5 74
S16 25 14 14 13 4 70
S17 22 14 13 13 4 68
S18 25 14 14 13 4 70
S19 22 14 14 13 6 69
S20 25 15 15 15 5 73
S21 25 14 14 13 4 70
S22 26 15 14 14 6 75
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Daftar Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol
NO I O P K M SKOR
S1 21 15 15 15 6 71
S2 23 16 15 15 6 75
S3 25 17 16 16 6 80
S4 26 17 17 17 8 85
S5 23 15 16 15 6 75
S6 23 14 15 15 6 73
S7 22 14 14 14 6 70
S8 24 15 15 14 7 73
S9 26 16 15 16 7 80
S10 26 16 15 15 6 78
S11 22 15 14 15 6 70
S12 23 15 16 15 6 75
S13 23 14 15 15 6 73
S14 24 16 15 15 6 76
S15 25 16 16 16 7 80
S16 21 15 15 15 6 72
S17 22 15 15 15 6 73
S18 23 15 15 15 7 75
S19 21 15 14 14 6 70
S20 27 15 15 15 8 80
S21 21 15 14 14 6 70
S22 26 17 16 16 7 82
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LAMPIRAN 2 DISTRIBUSI FREKUENSI
Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
FREQUENCIES VARIABLES=nilai














Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 67 2 7.7 7.7 7.7
68 4 15.4 15.4 23.1
69 1 3.8 3.8 26.9
70 5 19.2 19.2 46.2
71 1 3.8 3.8 50.0
72 4 15.4 15.4 65.4
73 2 7.7 7.7 73.1
74 1 3.8 3.8 76.9
75 2 7.7 7.7 84.6
76 1 3.8 3.8 88.5
77 1 3.8 3.8 92.3
78 1 3.8 3.8 96.2
80 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
FREQUENCIES VARIABLES=nilai














Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 65 1 4.5 4.5 4.5
68 1 4.5 4.5 9.1
69 2 9.1 9.1 18.2
70 7 31.8 31.8 50.0
71 2 9.1 9.1 59.1
72 3 13.6 13.6 72.7
73 2 9.1 9.1 81.8
74 1 4.5 4.5 86.4
75 2 9.1 9.1 95.5
80 1 4.5 4.5 100.0
Total 22 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
FREQUENCIES VARIABLES=nilai













a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
skor postes eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 75 3 11.5 11.5 11.5
76 4 15.4 15.4 26.9
77 1 3.8 3.8 30.8
78 2 7.7 7.7 38.5
82 2 7.7 7.7 46.2
83 3 11.5 11.5 57.7
84 2 7.7 7.7 65.4
85 4 15.4 15.4 80.8
86 1 3.8 3.8 84.6
87 3 11.5 11.5 96.2
89 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
FREQUENCIES VARIABLES=nilai













a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
skor postes kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 70 4 18.2 18.2 18.2
71 1 4.5 4.5 22.7
72 1 4.5 4.5 27.3
73 4 18.2 18.2 45.5
75 4 18.2 18.2 63.6
76 1 4.5 4.5 68.2
78 1 4.5 4.5 72.7
80 4 18.2 18.2 90.9
82 1 4.5 4.5 95.5
85 1 4.5 4.5 100.0
Total 22 100.0 100.0
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LAMPIRAN 3 UJI NORMALITAS
Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
EXAMINE VARIABLES=nilai











N Percent N Percent N Percent
skor pretes eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
skor pretes eksperimen Mean 71.7308 .68738

















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
skor pretes eksperimen .151 26 .132 .943 26 .154
a. Lilliefors Significance Correction
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Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
EXAMINE VARIABLES=nilai











N Percent N Percent N Percent
skor pretes kontrol 22 100.0% 0 .0% 22 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
skor pretes kontrol Mean 71.3182 .64259

















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
skor pretes kontrol .169 22 .102 .920 22 .075
a. Lilliefors Significance Correction
106
Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
EXAMINE VARIABLES=nilai











N Percent N Percent N Percent
skor postes eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
skor postes eksperimen Mean 81.5000 .90171

















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
skor postes eksperimen .166 26 .062 .890 26 .060
a. Lilliefors Significance Correction
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Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
EXAMINE VARIABLES=nilai











N Percent N Percent N Percent
skor postes kontrol 22 100.0% 0 .0% 22 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
skor postes kontrol Mean 75.2727 .92858

















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
skor postes kontrol .161 22 .141 .920 22 .076
a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 4 UJI HOMOGENITAS
Homogenitas Nilai Tes Awal








N 22 26 48
Mean 71.3182 71.7308 71.5417
Std. Deviation 3.01404 3.50494 3.26137
Std. Error .64259 .68738 .47074
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 69.9818 70.3151 70.5947
Upper Bound 72.6545 73.1464 72.4887
Minimum 65.00 67.00 65.00
Maximum 80.00 80.00 80.00
Test of Homogeneity of Variances
skor homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.103 1 46 .299
ANOVA
skor homogenitas
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.029 1 2.029 .187 .667
Within Groups 497.888 46 10.824
Total 499.917 47
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Homogenitas Nilai Tes Akhir








N 22 26 48
Mean 75.2727 81.5000 78.6458
Std. Deviation 4.35542 4.59783 5.43624
Std. Error .92858 .90171 .78465
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 73.3416 79.6429 77.0673
Upper Bound 77.2038 83.3571 80.2244
Minimum 70.00 75.00 70.00
Maximum 85.00 89.00 89.00
Test of Homogeneity of Variances
skor homogenitas postes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.746 1 46 .392
ANOVA
skor homogenitas postes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 462.116 1 462.116 22.935 .000
Within Groups 926.864 46 20.149
Total 1388.979 47
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LAMPIRAN 5 UJI T-BEBAS
T- Tes Bebas Nilai Tes Awal
GET
FILE='E:\data spps lampiran skripsiku\data uji t pretes.sav'.






[DataSet1] E:\data spps lampiran skripsiku\data uji t pretes.sav
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai pretes kelas kontrol 22 71.3182 3.01404 .64259











t-test for Equality of Means T -.433 -.438
Df 46 45.982
Sig. (2-tailed) .667 .663
Mean Difference -.41259 -.41259
Std. Error Difference .95304 .94096














postes N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
hasil postes 1 22 75.2727 4.35542 .92858











t-test for Equality of Means T -4.789 -4.811
Df 46 45.381
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference -6.22727 -6.22727
Std. Error Difference 1.30032 1.29435





LAMPIRAN 6 UJI-T BERHUBUNGAN
T- Tes Berhubungan Kelompok Eksperimen






Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 skor hasil pretes eksperimen 71.7308 26 3.50494 .68738
skor hasil postes eksperimen 81.5000 26 4.59783 .90171
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 skor hasil pretes eksperimen









Paired Differences Mean -9.76923
Std. Deviation 3.11522
Std. Error Mean .61095








T- Tes Berhubungan Kelompok Kontrol






Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 skor hasil pretes kontrol 71.3182 22 3.01404 .64259
skor hasil postes kontrol 75.2727 22 4.35542 .92858
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 skor hasil pretes kontrol &







Paired Differences Mean -3.95455
Std. Deviation 2.55375
Std. Error Mean .54446








Lampiran 7 Perkembangan Kelompok Eksperimen Kategori Rendah
















Lampiran 8 Perkembangan Kelompok Eksperimen Kategori Sedang
















Lampiran 9 Perkembangan Kelompok Eksperimen Kategori Tinggi
















Lampiran 10 Perkembangan Kelompok Kontrol Kategori Rendah
















Lampiran 11 Perkembangan Kelompok Kontrol Kategori Sedang
















Lampiran 12 Perkembangan Kelompok Kontrol Kategori Tinggi
















Lampiran 13 Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data
Tes awal kelompok eksperimen
M =1/2 (skor maksimal + skor minimal)
= 1/2 ( 80+67)
= 73,5
SD= 1/6 (skor maksimal - skor minimal)
= 1/6 (80-67)
= 2,16
Rendah = < M-SD
= 73,5-2,16
= <71,34
Sedang = M-SD sd. M+SD
= 71,34 sd. 75,66
Rendah = > M+SD
= 73,5+2,16
= >75,66
Tes akhir kelompok eksperimen
M =1/2 (skor maksimal + skor minimal)
= 1/2 ( 75+89)
= 82
SD= 1/6 (skor maksimal - skor minimal)
= 1/6 (89-75)
= 2,33
Rendah = < M-SD
= 82-2,33
= <79,67
Sedang = M-SD sd. M+SD
= 79,67 sd. 84,33




Tes awal kelompok kontrol
M =1/2 (skor maksimal + skor minimal)
= 1/2 ( 80+65)
= 72,5
SD= 1/6 (skor maksimal - skor minimal)
= 1/6 (80-65)
= 2,5
Rendah = < M-SD
= 72,5-2,5
= <70
Sedang = M-SD sd. M+SD
= 70 sd. 75
Rendah = > M+SD
= 72,5+2,5
= >75
Tes akhir kelompok kontrol
M =1/2 (skor maksimal + skor minimal)
= 1/2 ( 85+70)
= 77,5
SD= 1/6 (skor maksimal - skor minimal)
= 1/6 (85-70)
= 2,5
Rendah = < M-SD
= 77,5-2,5
= <75
Sedang = M-SD sd. M+SD
= 75 sd. 80






(Kelas Eksperimen Perlakuan 1)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang
Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan
tulis
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa




1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa




2 2.1 Memiliki perilaku jujur,
tanggung jawab dan santun
dalam menanggapi secara
pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.




2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur dan
tanggung jawab dalam menulis
teks eksplanasi.
3 3.1 Memahami teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.1.1 Memahami teks eksplanasi
baik melalui lisan maupun
tulis.
4 4.2 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik
melalui lisan maupun tulisan.





1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur, bertanggung
jawab dan santun.
3. Siswa mampu memahami teks eksplanasi baik lisan maupun tulisan.
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya.
D. Materi Pembelajaran
1. Menyusun teks eksplanasi
a. Ide pokok paragraph dalam teks eksplanasi
b. Unsur kebahasaan
c. Menyusun teks eksplanasi
E. Metode Pembelajaran
1. Teknik Brainwrating
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran : papan tulis
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa
3. Sumber belajar :
Kemdikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII
SMP/Mts)
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dari guru.
2. Siswa berdoa dan kemudian presensi kehadiran.
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10 menit
Inti Tahap 1
1. Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan
informasi yang mereka ketahui tentang tema yang
akan ditulis.
2. Siswa memikirkan semua hal tentang tema yang
diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas untuk
menuliskan ide atau gagasan tentang tema yang
diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi judul oleh tiap-tiap
siswa ditukarkan dalam satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau gagasan yang
mereka ketahui.
5. Lembar kertas tersebut ditukar sebanyak anggota
kelompok hingga lembar kertas tersebut kembali
pada pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar kertas miliknya
mulai menyeleksi ide atau gagasan yang ada pada
lembar kertas tersebut. Siswa boleh menambahkan
ide atau gagasannya sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok, siswa mulai menulis
ide atau gagasan yang mereka dapat menjadi teks
eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi oleh guru.
60 menit
Penutup 1. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama guru.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.





1. Sikap spiritual dan sosial
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
No. Sikap/Nilai SB B C K
1 Menggunakan bahasa




2 Berperilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang
moral.
3 Tanggung jawab dan mampu
bekerja sama dengan baik.
Keterangan:






a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Keterampilan Bentuk Penilaian
Tulislah sebuah teks eksplanasi dengan tema banjir! Tes Uraian
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a. Pedoman Penskoran
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi
Skor Kriteria
Isi
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi ; pengembangan tema lengkap;relevan dengan tema yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan tema terbatas;relevan dengan tema tetapi kurang terperinci.
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi kurang;pengembangan tema tidak memadai.






18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata denganbaik; memuat struktur eksplanasi secara urut dan logis
14-17 Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; pendukungterbatas; struktur eksplanasi kurang urut.
10-13 Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan kuranglogis.
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi.
Kosakata
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapanefektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaankata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan bentuk, pilihan,dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan tidak jelas




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak menggunakan ciri kebahasaan teks
eksplanasi.
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks ; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi; makna
membingungkan atau kabur .
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidakkomunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks eksplanasi.
Mekanik
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahanejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen Perlakuan 2)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang
Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan
tulis
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa




1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa




2 2.1 Memiliki perilaku jujur,
tanggung jawab dan santun
dalam menanggapi secara
pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.




2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur dan
tanggung jawab dalam menulis
teks eksplanasi.
3 3.1 Memahami teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.1.1 Memahami teks eksplanasi
baik melalui lisan maupun
tulis.
4 4.2 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik
melalui lisan maupun tulisan.





1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur, bertanggung
jawab dan santun.
3. Siswa mampu memahami teks eksplanasi baik lisan maupun tulisan.
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya.
D. Materi Pembelajaran
1. Menyusun teks eksplanasi
a. Ide pokok paragraph dalam teks eksplanasi
b. Unsur kebahasaan
c. Menyusun teks eksplanasi
E. Metode Pembelajaran
1. Teknik Brainwrating
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran : papan tulis
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa
3. Sumber belajar :
Kemdikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII
SMP/Mts)
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dari guru.
2. Siswa berdoa dan kemudian presensi kehadiran.
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10 menit
Inti Tahap 1
1. Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan
informasi yang mereka ketahui tentang tema yang
akan ditulis.
2. Siswa memikirkan semua hal tentang tema yang
diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas untuk
menuliskan ide atau gagasan tentang tema yang
diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi judul oleh tiap-tiap
siswa ditukarkan dalam satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau gagasan yang
mereka ketahui.
5. Lembar kertas tersebut ditukar sebanyak anggota
kelompok hingga lembar kertas tersebut kembali
pada pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar kertas miliknya
mulai menyeleksi ide atau gagasan yang ada pada
lembar kertas tersebut. Siswa boleh menambahkan
ide atau gagasannya sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok, siswa mulai menulis
ide atau gagasan yang mereka dapat menjadi teks
eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi oleh guru.
60 menit
Penutup 1. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama guru.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.





1. Sikap spiritual dan sosial
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
No. Sikap/Nilai SB B C K
1 Menggunakan bahasa




2 Berperilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang
moral.
3 Tanggung jawab dan mampu
bekerja sama dengan baik.
Keterangan:






a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Keterampilan Bentuk Penilaian





Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi
Skor Kriteria
Isi
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi ; pengembangan tema lengkap;relevan dengan tema yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan tema terbatas;relevan dengan tema tetapi kurang terperinci.
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi kurang;pengembangan tema tidak memadai.






18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata denganbaik; memuat struktur eksplanasi secara urut dan logis
14-17 Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; pendukungterbatas; struktur eksplanasi kurang urut.
10-13 Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan kuranglogis.
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi.
Kosakata
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapanefektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaankata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan bentuk, pilihan,dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan tidak jelas




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak menggunakan ciri kebahasaan teks
eksplanasi.
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks ; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi; makna
membingungkan atau kabur .
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidakkomunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks eksplanasi.
Mekanik
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahanejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen Perlakuan 3)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang
Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan
tulis
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa




1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa




2 2.1 Memiliki perilaku jujur,
tanggung jawab dan santun
dalam menanggapi secara
pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.




2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur dan
tanggung jawab dalam menulis
teks eksplanasi.
3 3.1 Memahami teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.1.1 Memahami teks eksplanasi
baik melalui lisan maupun
tulis.
4 4.2 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik
melalui lisan maupun tulisan.





1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur, bertanggung
jawab dan santun.
3. Siswa mampu memahami teks eksplanasi baik lisan maupun tulisan.
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya.
D. Materi Pembelajaran
1. Menyusun teks eksplanasi
a. Ide pokok paragraph dalam teks eksplanasi
b. Unsur kebahasaan
c. Menyusun teks eksplanasi
E. Metode Pembelajaran
1. Teknik Brainwrating
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran : papan tulis
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa
3. Sumber belajar :
Kemdikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII
SMP/Mts)
155
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dari guru.
2. Siswa berdoa dan kemudian presensi kehadiran.
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10 menit
Inti Tahap 1
1. Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan
informasi yang mereka ketahui tentang tema yang
akan ditulis.
2. Siswa memikirkan semua hal tentang tema yang
diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas untuk
menuliskan ide atau gagasan tentang tema yang
diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi judul oleh tiap-tiap
siswa ditukarkan dalam satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau gagasan yang
mereka ketahui.
5. Lembar kertas tersebut ditukar sebanyak anggota
kelompok hingga lembar kertas tersebut kembali
pada pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar kertas miliknya
mulai menyeleksi ide atau gagasan yang ada pada
lembar kertas tersebut. Siswa boleh menambahkan
ide atau gagasannya sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok, siswa mulai menulis
ide atau gagasan yang mereka dapat menjadi teks
eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi oleh guru.
60 menit
Penutup 1. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama guru.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.





1. Sikap spiritual dan sosial
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
No. Sikap/Nilai SB B C K
1 Menggunakan bahasa




2 Berperilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang
moral.
3 Tanggung jawab dan mampu
bekerja sama dengan baik.
Keterangan:






a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Keterampilan Bentuk Penilaian





Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi
Skor Kriteria
Isi
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi ; pengembangan tema lengkap;relevan dengan tema yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan tema terbatas;relevan dengan tema tetapi kurang terperinci.
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi kurang;pengembangan tema tidak memadai.






18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata denganbaik; memuat struktur eksplanasi secara urut dan logis
14-17 Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; pendukungterbatas; struktur eksplanasi kurang urut.
10-13 Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan kuranglogis.
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi.
Kosakata
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapanefektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaankata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan bentuk, pilihan,dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan tidak jelas




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak menggunakan ciri kebahasaan teks
eksplanasi.
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks ; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi; makna
membingungkan atau kabur .
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidakkomunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks eksplanasi.
Mekanik
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahanejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen Perlakuan 4)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang
Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan
tulis
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa




1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa




2 2.1 Memiliki perilaku jujur,
tanggung jawab dan santun
dalam menanggapi secara
pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.




2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur dan
tanggung jawab dalam menulis
teks eksplanasi.
3 3.1 Memahami teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.1.1 Memahami teks eksplanasi
baik melalui lisan maupun
tulis.
4 4.2 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik
melalui lisan maupun tulisan.





1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur, bertanggung
jawab dan santun.
3. Siswa mampu memahami teks eksplanasi baik lisan maupun tulisan.
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya.
D. Materi Pembelajaran
1. Menyusun teks eksplanasi
a. Ide pokok paragraph dalam teks eksplanasi
b. Unsur kebahasaan
c. Menyusun teks eksplanasi
E. Metode Pembelajaran
1. Teknik Brainwrating
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran : papan tulis
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa
3. Sumber belajar :
Kemdikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII
SMP/Mts)
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dari guru.
2. Siswa berdoa dan kemudian presensi kehadiran.
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10 menit
Inti Tahap 1
1. Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan
informasi yang mereka ketahui tentang tema yang
akan ditulis.
2. Siswa memikirkan semua hal tentang tema yang
diberikan.
Tahap 2
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Semua siswa diberi lembar kertas untuk
menuliskan ide atau gagasan tentang tema yang
diberikan.
3. Lembar kertas yang telah diberi judul oleh tiap-tiap
siswa ditukarkan dalam satu kelompok.
4. Setiap siswa menuliskan ide atau gagasan yang
mereka ketahui.
5. Lembar kertas tersebut ditukar sebanyak anggota
kelompok hingga lembar kertas tersebut kembali
pada pemiliknya.
Tahap 3
1. Siswa yang telah menerima lembar kertas miliknya
mulai menyeleksi ide atau gagasan yang ada pada
lembar kertas tersebut. Siswa boleh menambahkan
ide atau gagasannya sendiri.
2. Setelah selesai menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok, siswa mulai menulis
ide atau gagasan yang mereka dapat menjadi teks
eksplanasi.
3. Setelah selesai siswa merevisi hasil tulisannya.
4. Tulisan dikumpulkan dan dievaluasi oleh guru.
60 menit
Penutup 1. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama guru.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.





1. Sikap spiritual dan sosial
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
No. Sikap/Nilai SB B C K
1 Menggunakan bahasa




2 Berperilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang
moral.
3 Tanggung jawab dan mampu
bekerja sama dengan baik.
Keterangan:






a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian Non Objektif
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Keterampilan Bentuk Penilaian





Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi
Skor Kriteria
Isi
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi ; pengembangan tema lengkap;relevan dengan tema yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan tema terbatas;relevan dengan tema tetapi kurang terperinci.
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi kurang;pengembangan tema tidak memadai.






18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata denganbaik; memuat struktur eksplanasi secara urut dan logis
14-17 Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; pendukungterbatas; struktur eksplanasi kurang urut.
10-13 Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan kuranglogis.
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi.
Kosakata
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapanefektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaankata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan bentuk, pilihan,dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan dan tidak jelas




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak menggunakan ciri kebahasaan teks
eksplanasi.
14-17
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi.
10-13
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks ; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi; makna
membingungkan atau kabur .
7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidakkomunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks eksplanasi.
Mekanik
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahanejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
6
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna
4
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur












Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Mahasiswa,
Isdwi Yulandari, S.Pd. Tiara Azizah
NIP 196307161984032005 NIM 11201241066
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Lampiran 15 Soal Tes Awal dan Tes Akhir
SOAL UNTUK TES AWAL DAN TES AKHIR
Tes Memproduksi Teks Eksplanasi
(Tes Awal )
Petunjuk Soal:
1. Tulis nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah
disediakan!
2. Buatlah sebuah karangan eksplanasi dengan tema “Tanah Longsor”!
3. Karangan minimal 3 paragraf dan kerjakan secara mandiri!
4. Perhatikan aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik!
Tes Memproduksi Teks Eksplanasi
(Tes Akhir )
Petunjuk Soal:
1. Tulis nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah
disediakan!
2. Buatlah sebuah karangan eksplanasi dengan tema “Tanah Longsor”!
3. Karangan minimal 3 paragraf dan kerjakan secara mandiri!
4. Perhatikan aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik!
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Tes awal kelompok eksperimen Tes awal kelompok kontrol
Perlakuan 1 kelompok eksperimen Proses pembelajaran kelompok kontrol
Tes akhir kelompok eksperimen Tes akhir kelompok kontrol
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitian
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